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ABSTRAK
Nama : Syaiful Umasangadji
Nim : 10800112122
Judul : Pengaruh  Partisipasi Anggaran,  Budget Emphasis  dan Komitmen
Organisasi  terhadap  Budgetary  Slack  dengan  Locus  of  Control
sebagai  Variabel  Moderasi  pada  SKPD  Kabupaten  Polewali
Mandar.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji  partisipasi anggaran,  budget
emphasis dan komitmen organisasi terhadap budgetary slack dengan locus of control
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai yang bekerja di SKPD Kabupaten Polewali Mandar.
Jumlah sampel  dalam  penelitian  ini  berjumlah  72  responden. Data  yang
digunakan  dalam  penelitian  merupakan  data  primer  yang
dikumpulkan  melalui  survei  kuesioner  secara  langsung.  Analisis
data  menggunakan  analisis  regresi  linear  berganda  dan  analisis
regresi moderating dengan pendekatan nilai selisih mutlak. 
Hasil penelitian dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa
partisipasi anggaran dan budget emphasis berpengaruh positif dan signifikan terhadap
budgetary slack. Sedangkan komitmen organisasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap  budgetary  slack. Analisis  variabel  moderating  dengan  pendekatan  nilai
selisih mutlak menunjukkan bahwa  locus of control  mampu memoderasi  partisipasi
anggaran dan  komitmen organisasi terhadap  budgetary  slack.  Sedangkan  locus  of
control  tidak  mampu  memoderasi  budget  emphasis  terhadap  budgetary  slack.
Implikasi  penelitian  ini  terhadap  penyusun  anggaran  diharapkan  mampu
meningkatkan locus of control pada dirinya. Begitupun untuk pemerintah Kabupaten
Polewali Mandar diharapkan mampu memaksimalkan sumberdaya manusia yang ada
dengan tepat untuk menghindari terjadinya budgetary slack.









A. Latar Belakang 
Setiap organisasi membutuhkan anggaran untuk menerjemahkan keseluruhan 
strategi ke dalam rencana dan tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. 
Menurut Wati dkk (2013) anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara 
sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan dalam suatu periode tertentu 
yang dinyatakan dalam satuan unit kuantitatif. Anggaran tidak hanya penting bagi 
perusahaan swasta tetapi juga penting dalam pelaksanaan program-program 
pemerintah. Jika pada sektor swasta anggaran merupakan bagian dari rahasia 
perusahaan yang tertutup untuk publik, namun sebaliknya pada sektor publik 
anggaran justru harus di informasikan kepada publik untuk dikritik, didiskusikan dan 
diberi masukan. 
Anggaran sektor publik merupakan instrument akuntabilitas atas pengelolaan 
dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan uang publik 
(Mardiasmo, 2009:61). Pada instansi pemerintah daerah proses penyusunan anggaran 
dimulai dari tahap persiapan yaitu tahapan untuk menyusun anggaran yang 
dibutuhkan dengan terlebih dahulu memastikan tersedianya penerimaan dalam 
jumlah yang cukup. Tahapan selanjutnya adalah tahapan ratifikasi yaitu tahapan yang 
melibatkan proses politik. Pimpinan eksekutif harus menjawab pertanyaan yang 





secara logis dan sesuai akan dijadikan pedoman oleh eksekutif didalam menjalankan 
tugas dan fungsinya. Tahapan terakhir yang dilakukan dalam proses penyusunan 
anggaran adalah tahap pelaporan yaitu tahap dimana anggaran 
dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan keuangan.  
Dalam proses penyusunan anggaran melibatkan banyak pihak, mulai dari 
atasan sampai bawahan. Proses penyusunan anggaran memiliki dampak langsung 
terhadap perilaku manusia. Oleh karena itu, terdapat perilaku-perilaku manusia yang 
akan timbul sebagai akibat dari anggaran, baik yang bersifat perilaku positif maupun 
perilaku yang negatif. Perilaku positif yang timbul karena manajer merasa 
termotivasi oleh anggaran yang digunakan sebagai dasar pengukuran kinerja 
sehingga mereka semakin meningkatkan kinerjanya. Perilaku negatif yang akan 
timbul  adalah munculnya anggapan bahwa anggaran sering kali dipandang sebagai 
alat tekanan manajer puncak kepada bawahan. Ketika manajemen puncak berusaha 
melakukan penekanan terhadap anggaran yang telah ada, manajer tingkat menengah 
dan bawah akan cenderung menciptakan slack dalam anggaran guna meningkatkan 
kemungkinan untuk memenuhi atau melampaui standar kinerja (M.Faruq, 2013).  
Slack atau senjangan anggaran didefinisikan sebagai perbedaan atau selisih 
antara sumber  daya yang sebenarnya dibutuhkan untuk melaksanakan sebuah 
pekerjaan dengan sumber daya yang diajukan dalam anggaran. Senjangan anggaran 
dapat pula diartikan sebagai perbedaan antara anggaran yang dilaporkan dengan 





anggaran adalah perbedaan antara anggaran yang dinyatakan dan estimasi anggaran 
terbaik yang secara jujur dapat diprediksikan. Manajer/atasan dalam senjangan 
anggaran perusahaan atau organisasi dengan mengestimasikan pendapatan lebih 
rendah dan biaya lebih tinggi. Manajer/atasan melakukan hal ini agar target anggaran 
yang diinginkan dapat dicapai sehingga hal ini akan menunjukkan kinerja manajer 
dapat tercapai. Kondisi inilah yang memicu terjadinya Budgetary Slack. Padahal 
dalam Q.S An-Nahl ayat 105 Allah berfirman bahwa:  
   اَمَّنِإ  يَِرتَۡفي َبِذَكۡلٱ  َنيِذَّلٱ  ِب َنُونِمُۡؤي َلَ  ِت ََٰيا هِ َّللٱ  ُمُه َِكئ
َٰٓ ََٰلُْوأَو َنُوبِذ ََٰكۡلٱ ١٠٥  
105. Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang 
pendusta. 
 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa seseorang yang berperilaku tidak jujur 
atau melakukan kebohongan dalam pekerjaannya merupakan hal yang dilarang oleh 
Allah SWT dan tergolong orang-orang pendusta. Jika kita mengaitkan ayat tersebut 
dalam Budgetary Slack, ada suatu kewajiban bagi individu untuk bisa berperilaku 
jujur dalam penyusunan anggaran, tidak memberikan informasi yang bias agar 
anggaran mudah dicapai  hanya untuk mendapatkan reward. 
Namun permasalahan yang sering terjadi di lapangan menunjukkan bahwa 
bawahan dalam menetapkan anggaran sering terjadi selisih, dimana anggaran 
pendapatan yang ditetapkan dalam penyusunan anggaran lebih kecil daripada 
realisasi anggaran. Indikasi adanya kasus budgetary slack pada Kabupaten Polewali 





pada tahun tersebut. Laporan tersebut menunjukkan jumlah anggaran pendapatan 
sebesar Rp. 1.239.183.591.673, sedangkan realisasi anggaran pendapatan sebesar 
Rp.1.331.125.381.014. Selisih penganggaran dan perealisasian pendapatan 
bertambah Rp.91.941.789.341 dengan persentase 107,4 persen. Untuk jumlah 
anggaran belanja sebesar Rp. 1.188.652.413.153, sedangkan realisasi anggaran 
belanja Rp. 1.138.234.922.201. Selisih penganggaran peganggaran dan perealisasian 
belanja berkurang sebesar Rp. 50.417.490.952 dengan persentase 95,76 persen (LRA 
Kab. Polewali Mandar 2017). 
Budgetary slack akan mengakibatkan fungsi anggaran sebagai alat penilaian 
kinerja seseorang sehingga menjadi tidak berfungsi dengan baik karena anggaran 
yang ditetapkan tidak mencerminkan kemampuan sebenarnya dari seseorang itu 
sendiri. Selain itu, masalah yang lebih besar yang akan terjadi adalah budgetary slack 
memengaruhi penyusunan anggaran periode selanjutnya. Secara berkelanjutan, 
anggaran yang tidak optimal pada periode sebelumnya akan berpengaruh pada 
kebutuhan anggaran periode selanjutnya.  
Senjangan Anggaran (Budgetary Slack) pada sektor seharusnya dijadikan 
perhatian lebih karena sistem penganggaran memiliki beberapa karasteristik, salah 
satu karasteristik anggaran adalah kejelasan sasaran anggaran. Kejelasan sasaran 
anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas dan 
spesifik dengan tujuan agar anggaran  tersebut dapat dimengerti oleh orang yang 





penyusunan anggaran maupun pelaksanaan anggaran akan memiliki informasi yang 
cukup mengenai sasaran-sasaran anggaran yang akan dicapai dari pada tidak adanya 
kejelasan sasaran anggaran. Sasaran anggaran pada instansi pemerintah daerah 
tercakup dalam Rencana Strategik Daerah (Renstrada) dan Program Pembangunan 
Daerah (Propeda). Sehingga setelah melalui sasaran anggaran yang jelas, senjangan 
anggaran dapat diminimalisir (Erina dan Wayan, 2016).      
Salah satu faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kesenjangan anggaran 
adalah adanya partisipasi anggaran. Partisipasi dalam penyusunan anggaran 
merupakan proses para individu yang kinerjanya dievaluasi dan memperoleh 
pengkomitmen organisasian berdasarkan pencapaian target anggaran terlibat dan 
mempunyai pengaruh dalam penyusunan target anggaran ( Setiyanto, 2011 dalam 
Krisnayanti dkk, 2017). Hansen dan Mowen (2009) menjelaskan bahwa partisipasi 
penganggaran dapat menimbulkan tiga masalah, yaitu (1) Menetapkan anggaran 
yang teralalu tinggi dan terlalu rendah, (2) Membuat kelonggaran dalam anggaran 
(budgetary slack), dan (3) Partisipasi semu. Partisipasi penganggaran memberikan 
kesempatan para manajer bawah dan menengah untuk melakukan senjangan demi 
kepentingan pribadinya. Sawitri (2014) menemukan bahwa ketika partisipasi 
anggaran yang dilakukan oleh bawahan semakin besar, maka akan menimbulkan 
budgetary slack yang semakin besar pula. Maka diperlukan adanya pembatasan 





atau rencana dan strategi yang telah ditentukan sehingga dapat mengurangi 
timbulnya bydgetary slack. 
Selain partisipasi anggaran, timbulnya budgetary slack juga tergantung pada 
sejauh mana individu lebih mementingkan diri sendiri atau bekerja demi kepentingan 
organisasinya. Komitmen organisasi didefenisikan sebagai kemampuan diri 
sendiri/individu untuk melakukan suatu hal dan lebih mengutamakan kepentingan 
organisasi agar dapat meningkatkan keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan. Komitmen organisasi yang kuat dalam diri individu akan 
menyebabkan individu berusaha keras mencapai tujuan organisasi sesuai dengan 
tujuan kepentingan organisasi. Porter et al. ( dalam Krisnayanti dkk, 2017) 
menyatakan bahwa individu yang memiliki komitmen organisasi yang kuat akan 
berpandangan positif dan berusaha berbuat yang terbaik bagi organisasi sehingga 
slack anggaran dapat dihindari. Sebaliknya, jika individu memiliki komitmen yang 
yang rendah terhadap organisasinya, maka akan memungkinkan terjadinya budgetary 
slack.  
Adi dan Mardiasmo (2002) dalam Maya Triana dkk (2012) mengatakan 
bahwa anggaran memiliki fungsi sebagai alat penilaian kinerja. Penilaian kinerja 
seseorang ditentukan berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran, dimana 
bawahan dirangsang dengan adanya suatu reward jika perencanaan anggaran 
tercapai, dan sanksi apabila perencanaan anggaran tidak tercapai. Adanya penekanan 





slack dengan tujuan meningkatkan prospek kompensasi dan menghindari sanksi. 
Budget emphasis merupakan desakan dari atasan kepada bawahan untuk 
melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan baik. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sujana (2010) menunjukkan bahwa budget emphasis tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap slack anggaran. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Eka Nopriyanti (2016) menunjukkan hasil yang signifikan antara 
pengaruh budget emphasis terhadap slack anggaran. 
Terkait kecenderungan terjadinya budgetary slack, perilaku penyusun 
anggaran juga dipengaruhi oleh kondisi internal lainnya, yaitu locus of control 
(Krisnayanti dkk, 2017). Locus of control merupakan tingkatan dimana individu 
yakin bahwa mereka adalah penentu nasib mereka sendiri. Jika dikaitkan dengan 
partisipasi anggaran, seseorang yang tidak memiliki internal locus of control yang 
baik akan gagal menjalankan fungsi dan perannya dalam mencapai sasaran anggaran. 
Hal ini akan menyebabkan gagalnya partisipasi anggaran yang akan berdampak pada 
penurunan kinerja dan rendahnya pencapaian sehingga berakibat pada kesenjangan 
anggaran.  
Banyaknya pihak yang berkepentingan terhadap proses penganggaran dalam 
organisasi sektor publik memungkinkan terjadinya konflik kepentingan, yaitu 
kepentingan pihak yang satu berlawanan dengan kepentingan pihak yang lain. 
Kondisi ini dapat lebih jauh kita jelaskan dengan menggunakan teori keagenan 





antara agen dan prinsipal. Salah satu hipotesis teori keagenan adalah bahwa agen 
sebagai pihak yang diberi kewenangan cenderung menggunakan kewenangannya 
tersebut untuk melakukan hal yang menguntungkan diri sendiri. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Budget Emphasis 
dan Komitmen Organisasi terhadap Budgetary Slack dengan Locus of Control 
sebagai Variabel Moderasi (Studi pada SKPD Kabupaten Polewali 
Mandar)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas bahwa terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi budgetary slack, sehingga perlu dikaji lebih lanjut dan 
digunakan sebagai variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack? 
2. Apakah budget emphasis berpengaruh terhadap budgetary slack? 
3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap budgetary slack? 
4. Apakah locus of control memoderasi partisipasi anggaran terhadap budgetary 
slack? 
5. Apakah locus of control memoderasi budget emphasis terhadap budgetary 
slack? 






C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Definisi Operasional 
Dalam penlitian ini, definisi operasional dari variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel  terikat  adalah  variabel  yang  menjadi  perhatian  utama  peneliti. 
Pada penelitian  ini yang menjadi variabel  terikat  adalah budgetary slack. 
Senjangan anggaran (budgetary slack) mencerminkan adanya perbedaan antara 
jumlah anggaran yang sengaja disusun oleh atasan/manajer dengan jumlah estimasi 
terbaik. Slack adalah selisih antara sumber daya yang lebih besar yang diperuntukkan 
bagi tugas tersebut. Dengan kata lain slack adalah penggelembungan anggaran.  
b. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).  Pada penelitian  ini yang 
menjadi variabel bebas adalah partisipasi anggaran, budget emphasis dan komitmen 
organisasi.  
1) Partisipasi Anggaran 
Anggaran merupakan rencana keuangan untuk waktu yang akan datang, 
rencana tersebut mengidentifikasi tujuan dan tindakan yang diperlukan agar tujuan 
tersebut tercapai. Partisipasi adalah suatu proses pengambilan keputusan bersama 





masa depan terhadap mereka yang membuatnya. Suatu proses anggaran bisa bersifat 
dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas. Dengan penyusunan anggaran dari atas 
ke bawah, manajemen senior menetapkan anggaran bagi tingkat yang lebih rendah. 
Dengan peyusunan anggaran dari bawah ke atas, manajer di tingkat yang lebih 
rendah berpartisipasi dalam menentukan besarnya anggaran. Keterlibatan tersebut 
dapat bervariasi dari hanya sekadar hadir dalam pertemuan-pertemuan anggaran 
sampai pada partisipasi dalam diskusi. 
2) Budget Emphasis 
Budget Emphasis merupakan desakan dari atasan pada bawahan untuk 
melaksanakan anggaran yan telah dibuat dengan baik, yang berupa sanksi jika 
kurang dari target anggaran dan kompensasi jika mampu melebihi target anggaran 
(Savitri dan Sawitri, 2014 : 212).  
3) Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi sebagai kekuatan relatif identifikasi dan keterlibatan 
individu dalam organisasi tertentu yang dapat ditandai dengan tiga faktor terkait 
yaitu: pertama, keyakinan yang kuat dan penerimaan terhadap tujuan dan nilai-nilai 
organisasi; kedua, kesediaan untuk mengerahkan usaha yang cukup atas nama 
organisasi; dan ketiga, keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan 
dalam organisasi (loyalitas). Karyawan yang berkomitmen terhadap organisasi akan 





memiliki jiwa untuk tetap membela organisasinya, berusaha meningkatkan prestasi, 
dan memiliki keyakinan yang pasti untuk mewujudkan tujuan organisasi. 
c. Variabel Moderasi 
Moderasi merupakan variabel yang memperkuat atau memperlemah 
hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel dependen 
(Nopriyanti, 2016). Variabel moderasi merupakan tipe variabel yang mempunyai 
pengaruh terhadap sifat atau arah hubungan antar variabel. Sifat atau arah hubungan 
antara variabel-variabel independen dengan variabel-variabel dependen 
kemungkinan positif atau negatif dalam hal ini tergantung pada variabel moderasi. 
Oleh karena itu, variabel moderasi dinamakan pula dengan variabel contigency. 
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah locus of control. Locus of 
Control menurut Mustikawati (1999) dalam Sinaga (2013) didefenisikan sebagai 
tingkat keyakinan seseorang terhadap kemampuan mengontrol dirinya sendiri. 
Artinya locus of control merupakan sejauh mana seseorang meyakini bahwa dia 
adalah individu yang berharga dan berhak memperoleh pencapaian. Tingkat 
keyakinan locus of control akan memengaruhi prestasi dan pencapaian seseorang 








Pada  tabel 1.1 dapat  dilihat  ringkasan  definisi  operasional variabel yang  












































1) Keikutserataan ketika anggaran 
disusun 
2) Kemampuan memberikan 
pendapat dalam penyusunan 
anggran 
3) Frekuensi memberikan 
pendapat/usulan tentang anggaran 
kepada atasan 
4) Memiliki pengaruh atas anggaran 
final 
5) Kontribusi dalam penyusunan 
anggaran 
 
1) Besarnya penghasilan yang 
diperoleh 
2) Kemampuan terhadap 
kemampuan yang dicurahkan 
untuk pekerjaan 
3) Kesungguhan dalam 
memperhatikan kualitas 
4) Kemampuan dalam mencapai 
target anggaran 
5) Kemampuan menjalin hubungan 
yang baik dengan atasan/bawahan 











































































1) Berusaha dan bekerja lebih keras 
membantu organisasi mencapai 
tujuannya 
2) Merasa bahwa masalah organisasi 
adalah masalah sendiri 
3) Bertahan menjadi anggota 
organisasi adalah hal yang perlu 
4) Peduli dengan nasib organisasi 




















1) Keyakinan terhadap hasil dan 
usaha berasal dari kemampuan 
diri sendiri 
2) Kemampuan untuk menjadi 
pemimpin 
3) Keberhasilan individu karena hasil 
kerja keras 
4) Keyakinan individu mengenai 
segala yang diperolehnya bukan 
suatu keberuntungan 
Kemampuan individu bahwa 

























1) Kemampuan standar anggaran 
dalam mendorong produktivitas 
yang tinggi 
2) Kemampuan dalam mencapai 
anggaran 
3) Kemampuan dalam memonitor 
pengeluaran 
4) Ada tidaknya tuntutan khusus 
dalam anggaran 
5) Tingkat kesulitan target umum 




















2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antar variabel independen 
yaitu, pengaruh partisipasi anggaran, budget emphasis dan komitmen organisasi 
terhadap budgetary slack dengan locus of control sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini dilakukan pada SKPD Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. 
D. Pengembangan Hipotesis 
1. Partisipasi anggaran terhadap budgetary slack  
Berdasarkan teori keagenan, anggaran partisipatif merupakan proses 
kerjasama antara agen dan prinsipal dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 
dengan penganggaran daerah. Anggaran daerah disusun oleh eksekutif sebagai agen 
dan disahkan oleh legislatif sebagai prinsipal. Makna partisipatif di pemerintahan 
daerah adalah keterlibatan SKPD dalam penyusunan APBD. Kepala SKPD memiliki 
kesempatan untuk mengajukan usulan terkait dengan pelaksanaan Rencana Kerja 
Perangkat Daerah (RKPD) sebagai acuan dalam menyusun Rencana Kegiatan 
Anggaran (RKA-SKPD). RKA-SKPD merupakan dokumen anggaran partisipatif di 
pemerintah daerah secara internal terkait penentuan  alokasi anggaran dan target 
kinerja dalam RAPBD yang selanjutnya menjadi  APBD (Abdullah, 2012). Namun, 
sistem anggaran berbasis kinerja diduga dapat  menimbulkan budgetary slack. 
Budgetary slack adalah tindakan yang merendahkan kapabilitas produktivitasnya 
karena agen melalui partisipasinya dalam penganggaran mempunyai kesempatan 





Berdasarkan penelitian Eka Nopriyanti (2016) menunjukkan bahwa 
partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack, maksudnya bahwa 
partisipasi anggaran akan meningkakan budgetary slack di SKPD. Penelitian lain 
dari Sawitri (2014) juga menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran 
berpengaruh terhadap budgetary slack. Maksudnya ketika partisipasi anggaran yang 
dilakukan oleh bawahan semakin besar, maka akan menimbulkan budgetary slack 
yang semakin besar pula. Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil penelitian-
penelitian sebelumnya, hipotesis pertama yang diajukan adalah : 
H1: Partisipasi anggaran berpengaruh positif dan siginifikan terhadap 
budgetary slack.  
2. Budget emphasis terhadap budgetary slack. 
Anggaran memiliki fungsi sebagai alat penilaian kinerja. Penilaian kinerja 
seseorang ditentukan berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran yang mana 
bawahan dirangsang dengan adanya suatu yang dikatakan reward jika perencanaan 
anggaran tercapai, dan sanksi apabila perencanaan anggaran tidak tercapai. Adanya 
penekanan anggaran (budget emphasis) seperti itu akan mendorong bawahan untuk 
menciptakan slack dengan tujuan meningkatkan prospek kompensasi dan 
menghindari sanksi (Triana dkk, 2012).  
Penelitian yang dilakukan oleh Eka Nopriyanti (2016) dan Triana, dkk (2012) 





budget slack. Berdasarkan penjelasan di atas dan hasil-hasil penelitian sebelumnya, 
hipotesis ke-dua yang diajukan ialah: 
H2: Budget Emphasis berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary 
slack. 
3. Komitmen organisasi terhadap budgetary slack. 
Komitmen organisasi merupakan alat bantu psikologis dalam menjalankan 
organisasi tersebut khususnya dalam sektor publik Minan (2005) dalam Krisnayanti, 
dkk (2017). Komitmen organisasi yang tinggi dapat mengurangi keinginan seorang 
pegawai yang berpartisipasi dalam penganggaran untuk menciptakan budgetary 
slack. Sebaliknya komitmen organisasi rendah dapat menimbulkan keinginan 
pegawai melakukan budgetary slack.  
Kuatnya komitmen organisasi mampu menciptakan suasana kerja yang 
nyaman pada organisasi manapun begitupun pada sektor publik. Adanya komitmen 
organisasi ini mempermudah pihak pemerintah daerah untuk mencapai tingkat kerja 
yang optimal. Hal tersebut dikarenakan karena semakin kuat komitmen organisasi 
yang dimiliki tentu akan mengikat karyawan untuk melaksanakan tugas dan 
tanggungjawab yang telah diemban, sehingga meminimalisir kecurangan yang tidak 
diharapkan. Begitu halnya pada proses penganggaran karena karyawan sudah 
memiliki loyalitas atau komitmen terhadap organisasi, maka organisasi tersebut 
dapat menghasilkan anggaran yang baik guna menjalankan program kerja yang telah 





Penelitian yang dilakukan oleh Srimuliani dkk (2014) pada SKPD Kabupaten 
Buleleng menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh negatif signifikan 
terhadap senjangan anggaran. Artinya semakin tinggi tingkat komitmen organisasi 
maka dapat mengurangi tingkat kesenjangan anggaran. hipotesis ketiga yang 
diajukan ialah:  
H3: Komitmen organisasi berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap 
budgetary slack.  
4. Partisipasi anggaran terhadap budgetary slack dengan locus of control 
sebagai variabel moderasi 
Partisipasi anggaran melibatkan semua tingkat manajemen untuk 
mengembangkan rencana anggaran. Partisipasi anggaran ini diperlukan karena 
bawahan yang lebih mengetahui kondisi langsung bagiannya. Namun seseorang yang 
tidak memiliki locus of control yang baik akan gagal dalam menjalankan fungsi dan 
peranannya dalam proses penyusunan anggaran serta dalam sasaran anggaran. Hal ini 
tentu saja menjadi indikasi gagalnya proses penganggaran yang akan berdampak 
pada penurunan kinerja dan rendahnya pencapaian sehingga berakibat pada 
timbulnya kesenjangan anggaran. Dari penjelasan diatas hipotesis keempat yang 
diajukan adalah : 






5. Budget Emphasis terhadap budgetary slack dengan locus of control sebagai 
variabel moderasi 
Penekanan anggaran akan membantu upaya pencapaian tujuan dari anggaran 
dengan memperkuat hubungan motivasi kerja bawahan. Akan tetapi, menurut 
Yeandrawita (2015) tekanan anggaran yang terlalu tinggi akan berpengaruh pada 
perilaku yang menyimpang dari bawahan karena adanya tekanan kerja dalam 
pencapaian target yang telah ditetapkan. Namun adanya tekanan dalam pencapaian 
target dengan locus of control seorang individu yang rendah akan dapat 
menimbulkan budgetary slack agar dapat dihargai. Dari penjelasan diatas hipotesis 
kelima yang diajukan adalah: 
H5 = Locus of control memoderasi budget emphasis terhadap budgetary 
slack. 
6. Komitmen organisasi terhadap budgetary slack dengan locus of control 
sebagai variabel moderasi 
Komitmen organisasi adalah suatu keinginan untuk tetap menjadi anggota 
dalam suatu  keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota dari suatu organisasi 
tertentu, suatu keinginan untuk mengerahkan segala upaya atas nama organisasi dan 
suatu keyakinan, penerimaan, nilai dan tujuan pada organisasi tertentu (Krisnayanti, 
dkk 2017). Komitmen organisasi yang kuat dan locus of control yang kuat dari 
individu akan menyebabkan individu berusaha keras mencapai tujuan organisasi 





kepentingan organisasi, sehingga perilaku budgetary slack yang timbul dalam proses 
penyusunan anggaran dapat dihindari. Dari penjelasan diatas hipotesis keenam yang 
diajukan adalah: 
H6 = Locus of control memoderasi komitmen organisasi terhadap budgetary 
slack.        
E. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi budgetary slack telah 
banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun pada penelitian ini, peneliti ingin 
menguji bagaimana pengaruh partisipasi anggaran, budget emphasis dan komitmen 
organisasi terhadap budgetary slack dengan locus of control sebagai variabel 
moderasi. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Maya Triana (2012). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu (1) Objek penelitian 
tidak sama dengan penelitian sebelumnya  karena objek yang digunakan pada 
penelitian ini adalah instansi pemerintah daerah kabupaten Polewali Mandar 
sedangkan objek penelitian sebelumnya adalah hotel berbintang di kota Jambi, (2) 
variabel yang digunakan penelitian terdahulu menggunakan tiga variabel bebas yaitu 
partisipasi anggaran,  budget emphasis dan locus of control sedangkan penelitian ini 
menggunakan locus of control sebagai variabel moderasi dan menambahkan satu 





















































slack. Varibel self 





















budgetary slack.    























Dari hasil penelitian 
variabel partisipasi 
anggaran dan budget 
emphasis berpengaruh 
signifikan terhadap 
budgetary slack dan 
















































































Dari hasil penelitian 
variabel partisipasi 
anggaran berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap budgetary 
slack, sedangkan locus 



















F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk : 
a. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack. 
b. Untuk mengetahui pengaruh budget emphasis terhadap budgetary slack. 
c. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap budgetary slack. 
d. Untuk mengetahui pengaruh locus of control dalam memoderasi partisipasi 
anggaran terhadap budgetary slack. 
e. Untuk mengetahui pengaruh locus of control dalam memoderasi budget emphasis 
terhadap budgetary slack. 
f. Untuk mengetahui pengaruh locus of control dalam memoderasi komitmen 
organisasi terhadap budgetary slack. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis  
Penelitian ini menggunakan theory agency. Implikasi penerapan teori 
keagenan dapat menimbulkan hal positif dalam bentuk efesiensi, tetapi lebih banyak 
menimbulkan hal negatif dalam bentuk perilaku opportunistik (opportunistic 
behavior). Karena pihak agensi memiliki informasi keuangan yang lebih daripada 
pihak prinsipal (keunggulan informasi), sedangkan dari pihak prinsipal 





memiliki keunggulan kekuasaan (discretionary power). Teori agensi disini 
mempertegas adanya konflik kepentingan antara agent dan principal yang muncul 
pada saat tiap pihak berusaha mencapai keberhasilan yang mereka kehendaki. Dalam 
proses penyusunan anggaran memunculkan adanya konflik , dengan adanya agency 
theory disini diharapkan dapat menjawab pertanyaan mengenai apa penyebab 
timbulnya konflik kepentingan tersebut.  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peneliti 
Sebagai wahana untuk latihan dan studi banding antara teori yang 
diperoleh dalam perkuliahan dengan praktek yang sebenarnya diterapkan pada 
Pemerintah Daerah, sehingga dapat dijadikan bekal untuk memasuki dunia kerja. 
Selain itu, penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti terutama mengenai 
“Pengaruh Partisipasi Anggaran, Budget Empashis dan Komitmen Organisasi 
terhadap Budgetary Slack dengan Locus of Control sebagai Variabel Moderasi”. 
2) Bagi Pihak Satuan Kerja Perangkat Daerah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi pegawai yang terlibat dalam penyusunan anggaran agar lebih 
mengerti dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya budgetary 







A. Agency Theory 
Penjelasan mengenai konsep budgetary slack dimulai dari pendekatan agency 
theory. Teori keagenan dapat didefinisikan sebagai konsep yang menjelaskan 
mengenai kontrak antara satu orang atau lebih yang bertindak sebagai principal 
menunjukkan orang lain sebagai agen untuk melakukan jasa untuk kepentingan 
principal termasuk mendelegasikan kekuasaan dalam pengambilan keputusan 
(Jensen dan Meckling, 1976). Praktik budgetary slack dalam perpektif agency theory 
dipengaruhi oleh adanya konflik kepentingan antara agen dan principal yang timbul 
ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat 
kemakmuran yang dikehendaki. 
Pagalung (2008) memaparkan bahwa hubungan keagenan di pemerintahan 
antara eksekutif dan legislatif, eksekutif (pemerintah) adalah agent dan legislatif 
(para wakil rakyat yang duduk di parlemen) adalah principal. Sebelum penyusunan 
APBD dilakukan, terlebih dahulu dibuat kesepakatan antara eksekutif dan legislatif 
tentang arah dan kebijakan umum serta prioritas anggaran, yang akan menjadi 
pedoman dalam penyusunan APBD. Eksekutif membuat rancangan APBD yang 
kemudian diserahkan kepada legislatif untuk dipelajari dan dibahas bersama-sama 
sebelum ditetapkan sebagai peraturan daerah (perda). Dalam perspektif keagenan hal 





untuk mengawasi pelaksanaan anggaran oleh eksekutif. Masalah keagenan yang 
timbul di kalangan eksekutif adalah cenderung memaksimalkan utility (selft-
interest) dalam pembuatan atau penyusunan anggaran APBD karena memiliki 
keunggulan informasi (asimetri informasi). Akibatnya eksekutif cenderung 
melakukan “budgetary slack”. Hal ini terjadi dikarenakan pihak eksekutif akan 
mengamankan posisinya dalam pemerintahan di mata legislatif dan masyarakat 
(rakyat), bahkan boleh jadi untuk kepentingan pilkada berikutnya. 
Kaitan antara teori keagenan dengan penelitian ini dapat dilihat dari 
hubungan antara legislatif (principal) dengan eksekutif (agent). Pemberian 
wewenang dari prinsipal kepada agen untuk turut serta dalam proses perumusan 
anggaran seringkali disalahgunakan. Agen cenderung lebih mengutamakan 
kepentingan pribadinya daripada kepentingan prinsipal dengan cara menciptakan 
senjangan anggaran untuk memudahkan usahanya dalam memenuhi target anggaran 
(Novitasari dan Wirama, 2015 
).   
 
B. Teori Atribusi 
Teori atribusi merupakan sebuah teori yang mempelajari perilaku seseorang 
dalam menginterpretasikan sebab atau alasan perilakunya (Lubis, 2011 : 90). Teori 
Atribusi merupakan sebuah teori yang telah dikembangkan oleh Fritz Heider (1958). 
Teori ini menyatakan bahwa perilaku dari seseorang akan ditentukan oleh kekuatan 





kesulitan dalam pekerjaan (Lubis, 2010 : 90). Teori atribusi diterapkan dengan 
menggunakan variabel tempat pengendalian internal dan eksternal. Tempat 
pengendalian internal adalah perasaan yang dialami oleh seseorang mengenai 
kemampuannya untuk mempengaruhi kinerja serta perilakunya secara personal 
melalui kemampuan, keahlian, dan usahanya, sedangkan tempat pengendalian 
eksternal adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang bahwa perilakunya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar kendalinya.  
Kaitan teori atribusi dalam penelitian ini adalah teori atribusi dapat 
menjelaskan mengenai karakter personal yang dimiliki oleh individu pada instansi 
pemerintah daerah. Karakter personal yang dimiliki oleh pelaksana anggaran akan 
dipengaruhi oleh kombinasi antara kekuatan internal yaitu keyakinan terhadap 
kemampuan yang dimiliki di dalam mencapai target anggaran, serta kekuatan 
eksternal yang meliputi kesulitan-kesulitan yang mungkin dialami di dalam mencapai 
target anggaran seperti adanya ketidakpastian lingkungan (Putri dan Putri, 2016 : 
1839). 
 
C. Partisipasi Anggaran 
Partisipasi anggaran adalah tingkat seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh 
individu didalam menetukan dan menyusun anggaran yang ada dalam divisi atau 
bagiannya, baik secara periodik maupun tahunan. Asriningati (2006) dalam Armaeni 






Anggaran merupakan rencana kerja jangka pendek yang dinyatakan 
secara kuantitatif dan diukur dalam satuan moneter yang penyusunanya 
sesuai dengan rencana kerja jangka panjang yang telah ditetapkan 
sebelumnya.  
 
Anggaran mempunyai dua peran penting di dalam sebuah organisasi, sebagai 
alat untuk perencanaan (planning) dan sebagai alat untuk pengendalian (control) 
jangka pendek bagi suatu organisasi. Menurut Ikhsan dan Ishak dalam Armaeni, 
(2012) partisipasi merupakan suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua 
bagian atau lebih pihak dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa 
depan terhadap mereka yang membuatnya. Keterlibatan (partisipasi) berbagai pihak 
dalam membuat keputusan dapat terjadi dalam penyusunan anggaran. Dengan 
menyusun anggaran secara partisipatif diharapkan kinerja para manajer dibawahnya 
akan meningkat. Berdasarkan pada pemikiran bahwa ketika suatu tujuan atau standar 
yang dirancang secara partisipatif disetujui, maka karyawan akan bersungguh-
sungguh dalam tujuan atau standar yang ditetapkan, dan karyawan juga merasa 
memiliki tanggung jawab pribadi untuk mencapainya karena ikut serta terlibat dalam 
penyusunan.   
Partisipasi anggaran sebagai suatu proses dalam organisasi yang melibatkan 
para manajer dalam penentuan tujuan anggaran yang menjadi tanggung jawabnya 
(Marfuah dan Amanda, 2014). Partisipasi anggaran terutama dilakukan oleh manajer 
tingkat menengah yang memegang pusat pertanggungjawaban dengan menekankan 
pada keikutsertaan mereka dalam proses penyusunan dan penentuan target anggaran 





Partisipasi anggaran menunjukkan pada luasnya bagi aparat pemerintah 
daerah dalam memahami anggaran oleh unit kerjanya dan pengaruh tujuan pusat 
pertaggungjawaban anggaran mereka. Sedangkan kinerja aparat pemerintah adalah 
suatu sistem yang bertujuan untuk membantu pimpinan dalam menilai pencapaian 
suatu strategi melalui alat ukur finansial dan non finansial. Partisipasi penyusunan 
anggaran pada dasarnya mengizinkan manejer tingkat bawah mempertimbangkan 
bagaimana anggaran dibentuk.  
Disamping itu, partisipasi dapat mengurangi tekanan dan kegelisahan para 
bawahan, karena mereka dapat mengetahui suatu tujuan yang relevan, dapat diterima 
dan dapat dicapai. Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran merupakan suatu cara 
efektif untuk menciptakan keselarasan tujuan setiap pusat pertanggungjawaban 
dengan tujuan organisasi secara umum. Partsisipasi akan mengarah pada komunikasi 
yang positif, karena dengan partisipasi akan terjadi mekanisme pertukaran informasi. 
Dalam hal partisipasi juga dijelaskan dalam QS: Asy-Syura:38, yakni  
 ََنيِذَّلٱَوََ اُوباََجتۡسٱَ َاوُمَاَقأَوَۡمِِه بَرِلََةٰوَل َّصلٱَََنُوقِفُنيَۡمُه َٰنۡقَزَرَا َّمِمَوَۡمَُهنَۡيبَٰىَروُشَۡمُهُرَۡمأَو٣٨َ 
Terjemahnya: 
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 










Budget emphasis merupakan dari atasan pada bawahan untuk melaksanakan 
anggaran yang telah dibuat dengan baik, yang berupa sangsi jika kurang dari target 
anggaran dan kompensasi jika mampu melebihi target anggaran. Anggaran memiliki 
fungsi sebagai alat penilaian kinerja. Penilaian kinerja seseorang ditentukan 
berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran dimana bawahan dirangsang 
dengan adanya suatu reward jika perencanaan anggaran tercapai, dan sanksi apabila 
perencanaan anggaran tidak tercapai.  
Adanya penekanan anggaran (budget emphasis) seperti itu akan mendorong 
bawahan untuk menciptakan slack dengan tujuan meningkatkan prospek kompensasi 
dan menghindari sanksi. Budget emphasis merupakan desakan dari atasan pada 
bawahan untuk melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan baik. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Eka Nopriyanti (2016) dan Maya Triana, dkk (2012) 
menunjukkan hasil yang signifikan antara pengaruh budget emphasis terhadap 
budget slack. 
 
E. Komitmen Organisasi 
Peningkatan atau penurunan senjangan anggaran tergantung pada sejauh 
mana individu lebih mementingkan diri sendiri atau bekerja demi kepentingan 
organisasi yang merupakan aktualisasi dari tingkat komitmen yang dimilikinya. 
Komitmen menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan 
sasaran (goal) yang ingin dicapai oleh organisasi. Komitmen organisasi merupakan 





keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan 
organisasi dibandingkan kepentingannya sendiri (Lutuheru, 2005) dalam (Marfuah 
dan Amanda, 2014).  
Komitmen organisasi adalah dorongan dari dalam individu untuk berbuat 
sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih 
mengutamakan kepentingan organisasi. Komitmen organisasi bisa timbul disebabkan 
oleh individu yang memiliki ikatan emosional terhadap organisasi, yang meliputi 
dukungan moral, menerima nilai yang ada dalam organisasi, serta tekad dari dalam 
diri untuk mengabdi kepada organisasi.  
Komitmen organisasi terbangun apabila suatu individu mengembangkan 3 
faktor yang saling berhubungan terhadap organisasi, yaitu : 
1. Keyakinan yang kuat terhadap tujuan dan nilai organisasi. 
2. Kesediaan untuk menggunakan usaha dengan sungguh-sungguh untuk 
kepentingan organisasi. 
3. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam 
organisasi. 
Komitmen organisasi merupakan dorongan dari dalam diri individu untuk 
berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan 
dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi dibandingkan kepentingannya 
sendiri. Komitmen organisasional bisa tumbuh disebabkan karena individu memiliki 





nilai yang ada serta tekad dari dalam diri individu untuk berbuat sesuatu agar dapat 
menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih mengutamakan 
kepentingan organisasi dibandingkan kepentingannya sendiri.   
Bagi individu yang memiliki komitmen tinggi, pencapaian organisasi akan 
menjadi hal yang penting. Sebaliknya, individu atau karyawan dengan komitmen 
yang rendah maka dalam pencapaian organisasinya akan menjadi rendah dan 
cenderung akan memilih atau memenuhi kepentingan pribadinya. Individu atau 
karyawan dengan komitmen yang tinggi menjadikan mereka peduli terhadap nasib 
organisasi dan berusaha menjadikan organisasi kearah yang lebih baik lagi, sehingga 
kemungkinan terjadinya senjangan anggaran dapat dihindari. 
Komitmen akan membuat organisasi lebih produktif dan profitable. 
Pencapaian tujuan organisasi merupakan hal yang penting bagi individu dengan 
komitmen organisasi yang tinggi. Sebaliknya, bagi individu atau karyawan dengan 
komitmen organisasi rendah akan mempunyai perhatian yang rendah pada 
pencapaian tujuan organisasi dan cenderung berusaha memenuhi kepentingan 
pribadi. Individu yang memiliki komitmen organisasi yang kuat dalam dirinya akan 
menyebabkan individu tersebut berusaha keras mencapai tujuan organisasi sesuai 
dengan tujuan dan kepentingan organisasi serta akan memiliki pandangan positif dan 
lebih berusaha yang terbaik demi kepentingan organisasi. Komitmen yang tinggi 





organisasi ke arah yang lebih baik lagi dan kemungkinan terjadinya senjangan 
anggaran dapat dihindari. 
F. Budgetary Slack 
Slack atau senjangan anggaran didefinisikan sebagai perbedaan atau selisih 
antara sumber  daya yang sebenarnya dibutuhkan untuk melaksanakan sebuah 
pekerjaan dengan sumber daya yang diajukan dalam anggaran. Senjangan anggaran 
dapat pula diartikan sebagai perbedaan antara anggaran yang dilaporkan dengan 
anggaran yang ditetapkan. Menurut Kresnadewi (2009) dalam Wati (2013), slack 
anggaran adalah perbedaan antara anggaran yang dinyatakan dan estimasi anggaran 
terbaik yang secara jujur dapat diprediksikan. Manajer/atasan dalam senjangan 
anggaran perusahaan atau organisasi dengan mengistimasikan pendapatan lebih 
rendah dan biaya lebih tinggi. Manajer/atasan melakukan hal ini agar target anggaran 
yang diinginkan dapat dicapai sehingga hal ini akan menunjukkan kinerja manajer 
dapat tercapai. 
Definisi yang dibuat pada sektor swasta oleh Young (1985:831) dalam Wati 
(2013) budgetary slack adalah suatu tindakan dimana agen melebihkan kemampuan 
produktif dengan mengestimasikan pendapatan lebih rendah dan biaya lebih tinggi 
ketika diberi kesempatan untuk memilih standar kerja sehingga dapat meningkatkan 
kinerjanya. Budgetary slack sebagai selisih antara sumber daya yang sebenarnya 
diperlukan secara efisien dan jumlah sumber daya yang lebih besar untuk 





perencanaan anggaran, dimana ketika individu dilibatkan dalam pembuatan anggaran 
akan cenderung meng-overestimate-kan cost atau meng-underestimate-kan revenue. 
Salah satu dampak negatif dari partisipasi penganggaran adalah timbulnya senjangan 
anggaran. Senjangan anggaran merupakan perbedaan antara jumlah yang 
dianggarkan dengan biaya dan pengeluaran yang seharusnya. Senjangan anggaran 
didefenisikan sebagai perbedaan antara kinerja yang diharapkan dengan yang 
dilaporkan pada anggaran.  
Proses partisipasi anggaran, budgetary slack merupakan ketidaksesuaian 
antara penggunaan dana yang lebih besar dari anggaran yang telah direncanakan 
sebelumnya. Dengan tingginya budgetary slack akan mengakibatkan dua 
kemungkinan  yaitu penambahan dana di luar rencana anggaran semula atau tetap 
sesuai dengan rencana anggaran dana yang ditetapkan tetapi menurunkan kinerja 
pelaksana anggaran. Di dalam penyusunan anggaran keterlibatan bawahan sangat 
diperlukan, berdasarkan Agency Theory bawahan akan membuat target anggaran 
yang lebih mudah dicapai, dengan cara membuat target anggaran yang rendah pada  
sisi  pendapatan  dan  mengajukan  biaya  yang.  
G. Locus of Control 
Menurut Kreitner dan Kinicki (2003) dalam Irianto (-), locus of control 
menggambarkan keyakinan individu bahwa individu bisa mempengaruhi kejadian-
kejadian yang berkaitan dengan kehidupannya. Dalam penelitian ini locus of control 





keyakinan seseorang atas kejadian yang menimpa kehidupannya. Dengan demikian 
seseorang yang mempunyai internal locus of control memiliki tingkat keyakinan 
yang lebih kuat. Mereka merasa lebih mampu untuk mengatasi berbagai kesulitan 
atau apapun permasalahan yang timbul dalam kehidupannya.  Penelitian Eka 
Nopriyanti (2016) dan Maya Triana (2012) yang menyatakan bahwa locus of control 
berpengaruh positif dan siginifkan terhadap budget slack, artinya, semakin tinggi locus 
of control maka akan menurunkan slack anggaran.  
Berdasarkan penelitian dari Ardianti, Putu (2015) locus of control mampu 
memoderasi pengaruh penganggaran partisipatif pada  budgetary slack. Setiap 
individu yang berpartisipasi dalam penganggaran dengan locus of control internal 
yang baik akan memiliki  rasa tanggung jawab yang tinggi, karena apapun hasil dari 
pekerjaannya entah  baik atau buruk mereka akan bertanggungjawab atas kinerjanya, 
dan tidak akan  melakukan budgetary slack. 
Jika faktor penentu dalam suatu anggaran berada dalam kendali individu 
(internal locus of control), maka akan ada pengaruh untuk organisasi agar dapat 
mencapai target yang ditentukan. Dengan adanya locus of control yang baik, maka 
individu tersebut tidak akan melakukan kesenjangan anggaran, karena individu 
tersebut mengetahui konsekuensi apa yang akan diterimanya apabila melakukan 
kesenjangan anggaran 
Locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa 





padanya (Rotter, 1966) dan Brownell (1981) dalam Irianto (-) mendefenisikan locus 
of control sebagai tingkatan dimana seseorang menerima tanggung jawab personal 
terhadap apa yang terjadi pada diri mereka. Locus of control memiliki dua jenis yaitu 
internal control dan external control. Internal control mengacu pada presepsi 
terhadap kejadian baik positif maupun negatif sebagai konsukuensi terhadap 
perbuatan atau tindakan diri sendiri dan berada dibawah pengendalian mereka. 
Sedangkan external control mengacu pada keyakinan bahwa suatu kejadian tidak 
memiliki hubungan langsung dengan tindakan yang telah dilakukan oleh diri sendiri 
dan berada diluar kontrol dirinya. 
 
H. Kerangka Pikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, 
budget emphasis dan komitmen organisasi terhadap budgetary slack dengan locus of 
control sebagai variabel moderasi. Adapan kerangka pemikiran penelitian ini 





























































A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis  penelitian  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  penelitian
kuantitatif  yang  menggunakan  angka-angka  dan  dengan  perhitungan  statistik.
Penelitian kuantitatif menurut Indriantoro dan Supomo (2013 : 14) dapat diartikan
sebagai  metode  penelitian  yang  digunakan  untuk  meneliti  populasi  atau  sampel
tertentu,  teknik  pengambilan  sampel  pada  umumnya  dilakukan  secara  random,
penumpulan  data  menggunakan  instrument  penelitian,  analisis  data  bersifat
kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotests yang telah ditetapkan.
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian  ini  akan  dilaksanakan  pada  Satuan  Kerja  Perangkat  Daerah
(SKPD) Pemerintah Kab, Polewali Mandar.
B. Pendekatan Penelitian
Adapun  pendekatan  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
penelitian deskriptif.  Penelitian deskriptif  merupakan penelitian terhadap masalah-
masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif
ini adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan
current status dari subjek yang diteliti. Tipe penilaian ini umumnya berkaitan dengan
opini (individu, kelompok atau organisasional), kejadian atau prosedur (indriantoro
dan supomo, 2013 : 26).  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013 : 115) populasi adalah sekelompok
orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi
dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kabupaten
Polewali Mandar.
2. Sampel
Sampel  merupakan bagian dari  populasi  yang menjadi  wakil  dari  populasi
tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan dengan metode purposive
sampling,  dimana  sampel  ditentukan  dengan  pertimbangan  atau  kriteria  tertentu.
Kriteria penentuan sampel yaitu :   
a. Sampel  yang  dipilih  hanya  dinas-dinas  yang  tergabung  dalam  Satuan  Kerja
Perangkat Daerah (SKPD).
b. Dinas di Kabupaten Polewali Mandar berjumlah 18 SKPD, yaitu :
1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
3. Dinas Pertanian dan Pangan
4. Dinas Kesehatan
5. Dinas Sosial
6. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
7. Dinas Perumahan, Pemukiman dan Pertanahan
8. Dinas Kelautan dan Perikanan
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9. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
10. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
11. Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata
12. Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga  Berencana,  Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak
13. Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM
14. Dinas Komunikasi dan Informatika, Statistik dan Persandian
15. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
16. Dinas Perhubungan
17. Dinas Transmigrasi Tenaga Kerja dan Energi Sumber Daya Mineral
18. Dinas Pepustakaan dan Kearsipan.
b. Sampel  yang  dipilih  hanya  yang  berkaitan  dengan  proses  penyusunan,
pelaksanaan dan pertanggungjawaban anggaran.  Dalam hal  ini  adalah Kepala
SKPD,  Sekertaris  SKPD,  Sub Bagian  Perencanaan  dan Keuangan  ,  dan  Sub
Bagian Verifikasi.
c. Jadi total sampel secara keseluruhan adalah 18 x 4 = 72 orang 
Pemilihan  dinas  dilakukan  dengan  alasan  instansi  tersebut  merupakan  satuan
kerja pemerintah yang memiliki kepentingan dalam menyusunan, menggunakan dan
melaporkan keuangan atau sebagai pelaksana keuangan dari pemerintah daerah yang
cakupan  kerjanya  lebih  luas  daripada  badan  dan  lembaga  teknis,  serta  dinas
merupakan  instansi  yang  berhubungan  langsung  dengan  pelayanan  masyarakat,
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sehingga dianggap mampu mewakili untuk menggambarkan kemungkinan terjadinya
senjangan anggaran di Kabupaten Polewali Mandar.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  subjek.
Menurut  Indriantoro  dan  Supomo  (2013  :  145)  data  subjek  adalah  jenis  data
penelitian  yang   berupa   opini,   sikap,   pengalaman   atau   karakterisktik   dari
seseorang  atau kelompok orang  yang  menjadi  subyek penelitian  (responden). 
2. Sumber Data
Sumber  data  yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah  data  primer dan
sekunder. Menurut Indriantoro dan Supomo (2013 : 142) data primer yaitu sumber
data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara media).
Data primer dalam penelitian ini adalah tanggapan yang akan dijawab langsung oleh
subjek penelitian melalui kuesioner. Data sekunder menurut Indriantoro dan Supomo
(2013 : 143) merupakan sumber data yang diperoleh peniliti secara tidak langsung
melaluli  media  perantara  (diperoleh  dan  dicatat  oleh  pihak  lain).  Data  sekunder
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal penelitian,
artikel dan website yang berkaitan dengan masalah penelitian.
E. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini fakta yang diungkap merupakan fakta actual yaitu data yang
diperoleh  dari  kuesioner  yang  berbentuk  daftar  pertanyaan  tertulis  yang  telah
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dirumuskan  sebelumnya  yang  akan  responden  jawab,  dimana  sudah  disediakan
alternatif jawaban dari pertanyaan yang telah disediakan sehingga responden tinggal
memilih.  Menurut  Sugiyono  (2014  :  142)  kuesioner  adalah  sejumlah  pertanyaan
tertulis  yang  digunakan  untuk  memperoleh  informasi  dari  responden  ddalam  arti
laporan tentang pribadinya,  atau hal-hal yang ia ketahui.  Untuk memperoleh data
yang  sebenarnya  kuesioner  dibagikan  secara  langsung  kepada  responden,  yaitu
dengan mendatangi tempat responden di SKPD Kabupaten Polewali Mandar. 
F. Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian  adalah  alat  bantu  yang  digunakan  oleh  peneliti  untuk
mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti Sugiyono
(2014 : 92). Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket  atau kuesioner. Adapun kuesioner  untuk mengukur variabel
Partisipasi Anggaran (X1), Budget Emphasis (X2), Komitmen Organisasi (X3), Locus
of  Control  (M),  dan  Budgetary  Slack  (Y).  untuk  mengukur  pendapat  responden
digunakan lima skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap dengan
menyatakan  setuju  atau  ketidaksetujuannya  terhadap  subjek,  objek  atau  kejadian
tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2013 : 104).
G. Metode Analisis Data
Teknik analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber  data  lain  telah  terkumpul.  Kegiatan  dalam  analisis  data  adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi  data
berdasarkan  variabel  dari  seluruh  responden,  menyajikan  data  tiap  variabel  yang
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diteliti,  melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakuakn
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2014 : 147).
Dalam  penelitian  ini,  peniliti  menggunakan  analisis  kuantitatif.  Analisis
kuantitatif merupakan suatu analisis yang diperuntukkan bagi data yang besar yang
dikelompokkan  ke  dalam  kategori-kategori  yang  berwujud  angka-angka.  Metode
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan
uji hipotests dengan bantuan komputer melalui program SPSS 21. 
1. Statistik Deskriptif 
Data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dibentuk dalam
skala  pengukuran.  Skala  pengukuran  merupakan  kesepakatan  yang  digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur,  sehingga  alat  ukur  tersebut  bila  digunakan  dalam  pengukuran  akan
menghasilkan  data  kuantitatif  (Sugiyono,  2012:  92).  Dalam  penelitian  ini  skala
pengukuran yang digunakan adalah skala likert.
Untuk analisis data kuantitatif, maka jawaban responden diberi skor sebagai
berikut:
1 = Sangat tidak Setuju
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-ragu
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
Kemudian data jawaban tersebut akan menghasilkan data ordinal. Data primer
yang berupa skala likert  tersebut kemudian dianalisis  berdasarkan metode analisis
data yang sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini.
2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji  validitas  dimaksudkan  untuk  mengukur  kualitas  kuesioner  yang
digunakan  sebagai  instrument  penelitian  sehingga  dapat  dikatakan  instrument
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tersebut  valid.  Suatu  kuesioner  dikatakan  valid  jika  pernyataan  pada  kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2012: 52). Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut : 
1) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pernyataan tersebut
adalah valid.
2) Jika r hitung negative dan r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut
adalah tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji  reliabilitas  sebenarnya  adalah  alat  untuk  mengukur  kuesioner  yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil
dari  waktu  ke  waktu.  butir  kuesioner  diakatakan  reliabel  (layak)  jika  cronbach’s
alpha >  0,06 dan dikatakan tidak reliabel  jika  cronbach’s alpha  < 0,06 (Ghozali,
2012 : 47).
3. Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diolah adalah  sah (tidak
terdapat  penyimpangan)  serta  distribusi  normal,  maka  data  tersebut  akan  diuji
melalui uji asumsi klasik, yaitu:
a. Uji Normalitas
Pengujian ini  bertujuan untuk menguji  apakah dalam model regresi,  variabel
pengganggu  atau  residual  memiliki  distribusi  secara  normal.  Uji  t  dan  f
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, kalau asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik. Analisis
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grafik dapat dilakukan dengan: (a) melihat grafik histogram yang membandingkan
antara data  observasi dengan distribusi yang mendekati  distrbusi normal,  dan (b)
normal probability  plot yang membandingkan distribusi  kumulatif  dari  distribusi
normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal, dan ploting data
residual  akan  dibandingkan  dengan  garis  diagonal.  Jika  distribusi  data  residual
normal. Maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya (Ghozali, 2013 : 163).
Cara  lain  adalah  dengan  uji  statistik  one-simple  kolmogorov-smirnov.  Dasar
pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah:
1) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05
menujukkan  pola  distribusi  normal,  maka  model  regresi  tersebut
memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika hasil  one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi
0,05  tidak  menujukkan  pola  distribusi  normal,  maka  model  regresi
tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013 : 165).
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya  korelasi  antar  variabel  bebas  (independent).  Model  regresi  yang  baik
seharusnya  tidak  terjadi  korelasi  di  antara  variabel  independen.  Jika  variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal  adalah  variabel  independen  yang  nilai  korelasi  antar  sesama  variabel
independen sama dengan nol (Ghozali, 2013 : 105). Salah satu cara mengetahui ada
tidaknya  multikolinearitas  pada  suatu  model  regresi  adalah  dengan  melihat  nilai
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tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).
1) Jika nilai  tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa
tidak terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut.
2) Jika  nilai  tolerance <  0,10  dan  VIF  >  10,  maka  terjadi  gangguan
multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut  Ghozali  (2013  :  139)  uji  heteroskedastisitas  bertujuan  untuk
menguji  apakah dalam suatu model  regresi  ketidaksamaan  variance  dari  residual
pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain.  Jika  variance  dari  residual  satu
pengamatan  ke pengamatan  yang lain  tetap,  maka disebut  homoskedastisitas  dan
jika  berbeda  disebut  heteroskedastisitas.  Model  regresi  yang  baik  adalah  model
regresi  homoskedastisitas  atau  tidak  terjadi  heteroskedastisitas.  Untuk  menguji
heteroskedastisitas dengan melihat grafik Scatter Plot antara nilai prediksi variabel
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya
heteroskedatisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu grafik
scatter  plot  antara  SRESID dan  ZPRED dimana  sumbu Y adalah  Y yang  telah
diprediksi, dan Sumbu X adalah residual.
Cara lain yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas adalah dengan
uji  glesjer.  Uji ini  dilakukan dengan meregresikan nilai  absolut residual terhadap
variabel dependen. Jika tingkat signifikannya diatas tingkat kepercayaan 0,005 maka
model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2013 : 142).
4. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Pengujian hipotesis terhadap pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dilakukan dengan menggunakan analisi regresi linear berganda. Menurut
Sugiyono (2010 : 277) analisis regresi berganda merupakan analisis yang digunakan
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peneliti,  bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen  (kriterium),  bila  dua  atau  lebih  variabel  independen  sebagai  faktor
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).
Rumus untuk menguji  pengaruh variabel  independen terhadap  variabel
dependen yaitu:
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
Keterangan :
Y  =  Budgetary Slack
α = Konstanta
X1 = Partisipasi Anggaran
X2 = Budget Emphasis
X3 = Komitmen Organisasi
β 1  = koefisien regresi Partisipasi Anggaran
β 2  = koefisien regresi Budget Emphasis
β 3  = koefisien regresi Komitmen Organisasi
         e = error term
b. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak
Frucot  dan  Shearon  dalam  (Ghozali,  2013 :  235)  mengajukan   model
regresi yang agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model
nilai  selisih  mutlak  dari  variabel  independen.  Menurut  Furcot  dan  shearon
(Ghozali,  2013  :  235)  interaksi  ini  lebih  disukai  oleh  karena  ekspektasinya
sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1, X2 dan X3 dan berpengaruh
terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi untuk variabel  partisipasi anggaran,  budget
emphasis dan komitmen organisasi berasosiasi dengan skor rendah locus of control
(skor tinggi), maka akan terjadi perbedaan nilai absolut yang besar. Hal ini juga akan
berlaku  skor  rendah  dari  partisipasi  anggaran,  budget  emphasis dan  komitmen
organisasi berasosiasi dengan skor tinggi dari locus of control (skor rendah). Kedua
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kombinasi ini diharapkan akan berpengaruh terhadap indikasi budgetary slack.
Langkah  uji  nilai  selisih  mutlak  dalam penelitian  ini  dapat  digambarkan
dengan persamaan regresi sebagai berikut:
Y  = α + β1ZX1 + β2ZX2 + β3ZX3 + β4|ZX1–ZM| + β5|ZX2–ZM| +  β6|
ZX3–ZM| + e
Keterangan: 
Y = Budgetary Slack 
ZX1 = Partisipasi Anggaran
ZX2 = Budget Emohasis
ZX3 = Komitmen Organisasi 
ZM = Locus of Control 
|ZX1 – ZM| =  merupakan  interaksi  yang  diukur  dengan  nilai  absolut
perbedaan antara X1 dan M
|ZX2 – ZM| =  merupakan  interaksi  yang  diukur  dengan  nilai  absolut
perbedaan antara X2 dan M
|ZX3 – ZM| =  merupakan  interaksi  yang  diukur  dengan  nilai  absolut
perbedaan antara X3 dan M
a  = Kostanta
β = Koefisien Regresi
e = Error Term
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Perhitungan dengan SPSS 21 akan diperoleh keterangan atau  hasil tentang
koefisien  determinasi  (R2),  Uji  F,  Uji  t  untuk  menjawab  perumusan  masalah
penelitian. berikut ini keterangan yang berkenaan dengan hal tersebut, yakni :
1) Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya.  Nilai koefisien determinasi
adalah  antara  nol  dan  satu.  Apabila  nilai  R2 kecil  berarti  kemampuan  variabel-
variabel  independen dalam menjelaskan variasi  variabel  dependen sangat  terbatas
dan  sebaliknya  apabila  R2 besar  berarti  kemampuan  variabel-variabel  independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen besar.
2) Uji F ( Uji Simultan)
Menurut Ghozali (2012 : 98) uji statatistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah  semua  variabel  independen  atau  variabel  bebas  yang  dimasukkan  dalam
model  mempunyai  pengaruh  secara  bersama2  terhadap  variabel  dependen  atau
variabel terikat.. Untuk menguji hipotesa : Ho : b = 0, maka langkah – langkah yang
akan digunakan untuk menguji hipotesa tersebut dengan uji F adalah sebagai berikut:
a) Menentukan Ho dan Ha
Ho :  β1 = β2 = β3 = β4= 0 (  tidak terdapat  pengaruh yang signifikan
antara variabel independen dan variabel dependen)
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4= 0 ( terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen dan variabel dependen)
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b) Menentukan Level of Significance
Level of Significance yang digunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05
c) Melihat nilai F ( F hitung )
Melihat F  hitung  dengan  melihat  output  (tabel  anova)  SPSS  21 dan
membandingkannya dengan F tabel.
d) Menentukan kriteria  penerimaan  dan penolakan  Ho,  dengan melihat  tingkat
probabilitasnya, yaitu :
Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
3) Uji t ( Uji Parsial )
Menurut  Ghozali  (2012 :  98)  Uji  beda  t-test  digunakan untuk menguji
seberapa  jauh  pengaruh  variabel  independn  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini
secara individual dalam menerankan variabel secara parsial.
Untuk  menguji  koefisien  hipotesis  :  Ho  =  0.  untuk  itu  langkah  yang
digunakan untuk menguji hipotesa tersebut dengan uji t adalah sebagai berikut:
a) Menentukan Ho dan Ha
Ho : β1 = β2 = β3 = β4= 0 ( tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen dan variabel dependen)
Ha :  β1  ≠  β2  ≠  β3  ≠  β4=  0  (  terdapat  pengaruh  yang  signifikan  antara
variabel independen dan variabel dependen)
b) Menentukan Level of Significance
Level of Significance yang digunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05
c) Menentukan nilai t ( t hitung )
Melihat nilai t hitung dan membandingkannya dengan t tabel.
51
d) Menentukan  Menentukan  kriteria  penerimaan  dan  penolakan  Ho  sebagai
berikut :
Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Kabupaten Polewali Mandar
 Sebelum  dinamai  Polewali  Mandar,  daerah  ini  bernama  Kabupaten
Polewali  Mamasa   (Polmas)  yang secara  administartif  berada  dalam wilayah
Provinsi  Sulawesi  Selatan.  Setelah  daerah  ini  dimekarkan  dengan  berdirinya
Kabupaten Mamasa sebagai kabupaten tersendiri, maka nama Polewali Mamasa
pun diganti  menjadi  Polewali  Mandar. Nama Kabupaten  ini  resmi  digunakan
dalam proses administrasi  pemerintahan sejak tanggal  1  Januari  2006 setelah
ditetapkan dalam bentuk PP No. 74 Tahun 2005, Tanggal 27 Desember 2005
tentang  perubahan  nama  Kabupaten  Polewali  Mamasa  menjadi  Kabupaten
Polewali Mandar.
Sementara Kesatuan Hukum Adat Pitu  Ulunna Salu (Tujuh Kerajaan di
Hulu  Sungai)  yang  terletak  diwilayah  pegunungan berada  di  Onder  Afdeling
Mamasa yang meliputi:
a. Tabulahan (Petoe Sakku)
b. Aralle (Indo Kana Nene’)
c. Mambi (Tomakaka)
d. Bambang (Sabuan Adat)
e. Rantebulahan (Tometaken)
f. Matangnga (Benteng)
g. Tabang (Bumbunan Ada)
Kabupaten polewali mandar adalah salah satu diantara 5 (lima) kabupaten
di Provinsi Sulawesi Barat yang terbentuk  berdasarkan UU Nomor 26 Tahun
2004.  Kabupaten  ini  merupakan  hasil  pemekaran  ex-Daerah  Swatantra
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(Afdeling)  Mandar  yang  menjadi  3  kabupaten  atau  daerah  tingkat  II  yang
dimekarkan berdasarkan UU Nomor 29 Tahun 1959, yaitu :
a. Kabupaten Majene, meliputi berkas Swapraja Majene, Swapraja Pamboang
dan Swapraja Cenrana (Sendana)
b. Kabupaten  Mamuju,  meliputi  berkas  Swapraja  Mamuju  dan  Swapraja
Tappalang
c. Kabupaten  Polewali  Mamasa,  meliputi  Swapraja  Balanipa  dan  Swapraja
Binuang yang termasuk dalam onder Afdeling Polewali serta Onder Afdeling
Mamasa.
Berdasarkan  UU  Nomor  11  Tahun  2002  tentang  Pembentukan  22
Kabupaten/ Kota baru diseluruh provinsi, dua diantara kabupaten/ kota itu adalah
Kota Palopo dan Kabupaten Mamasa. Mamasa merupakan hasil pemekaran dari
Daerah Tingkat II Polewali Mamasa,  sehingga kedua onder afdeling Polewali
dan  Mamasa  dimekarkan  menjadi  dua  kabupaten  terpisah,  yaitu:  Kabupaten
Polewali Mandar dan Kabupaten Mamasa. 
Dalam sejarah keberadaan Pemerintah kabupaten Polewali Mandar telah
mengalami beberapa kali pergantian Bupati. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.1




1. H. Andi Hasan Mangga 1960 – 1965
2. Letkol. (Purn) H. Abdullah Madjid 1966 – 1979
3. Kol. (Purn) S. Mengga 1980 – 1990
4. Drs. H. Andi Kube Dauda 1990 – 1995
5. Kol. (Purn) A. Saad Pasilong 1995 – 1997
6. Kol. (Purn) H. Hasyim Manggabarani, S.H., M.M 1998 – 2003
7. Drs. Andi Ali Baal Masdar, M.Si 2004 – 2014
8. H. Andi Ibrahim Masdar 2014 – Sekarang
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2. Letak Wilayah dan Geografis
Kabupaten Polewali Mandar terletak ± 195 km sebelah selatan Mamuju,
Ibukota Provinsi Sulawesi Barat atau ± 250 km sebelah utara Kota Makassar,
Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan.  Kabupaten Polewali  Mandar terletak pada
posisi 347,83" LS – 3323,79" LS dan 1185357,55" BT – 1192933,31"BT
.
Berdasarkan  Undang-undang  Nomor  11  Tahun  2002  tentang
Pembentukan Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo, batas wilayah administrasi
Kabupaten Polewali Mandar, sebagai berikut:
 Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa  
 Timur berbatasan dengan Kabupaten Pinrang
 Selatan merupakan Selat Makassar
 Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene
Luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar adalah 2.022,30 km2. Secara
administrasi  Pemerintah Daerah  Kabupaten Polewali  Mandar  terbagi  menjadi
enam belas kecamatan, yang terdiri dari 167 desa/kelurahan.
Kabupaten  Polewali  Mandar  terletak  di  Sulawesi  Barat  dengan  luas
wilayah  sebesar  2.022,30  km2.  Secara  administratif,  Kabupaten  Polewali
Mandar  terbagi  ke  dalam  16  kecamatan.  Kecamatan  yang  paling  luas
wilayahnya adalah Tubbi Taramanu dengan luas 356,95 km2 atau 17,65 persen
dari  luas  wilayah Kabupaten Polewali  Mandar. Sementara kecamatan dengan
luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Tinambung dengan luas 21,34 km2 atau
1,06 persen. Kecamatan Matangnga merupakan kecamatan terjauh yang berjarak
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70,3  km  antar  pusat  kecamatan  dari  ibukota  kabupaten.  Jumlah  penduduk
Polewali Mandar sebanyak 427.484 jiwa. 
3. Slogan Kabupaten Polewali Mandar
Adapun lambang dari slogan kabupaten Polewali Mandar :
Gambar 4.1
a. Dasar Lambang
 Perisai  yang  berbentuk  segi  lima  datar  yang  secara  simbolik
melambangkan pertahanan yang kokoh dan kuat, seimbang dan sinerjik antara
dua unsur yaitu unsur jasmaniah dan unsur rohaniah. Dengan kesatuan dua unsur
tersebut  memberi  makna  yang  penting  dalam  budaya  kemandaran  yaitu
bersatunya Alang mallinrung (kerohanian) dan alang maqnyata (jasmaniah).
b. Latar lambang
 Latar  Belakang  logo  ini  beralaskan  corak  sarung  sutra  mandar  (sureq
Pangulu) adalah salah satu sureq sarung sutra mandar yang sarat dengan makna
yang luhur yang harus dimiliki dan dipakai dalam berbagai upacara adat bagi
maraqdia dan Hadat di tanah Mandar.
c. Makna warna kuning dalam berbagai simbol
 Warna kuning dalam budaya Mandar melambangkan keutamaan dalam
sifat-sifat  berharkat  dan  bermartabat  (Malaqbi).  Makna  ini  dapat  ditemukan
dalam budaya mandar yang diungkapkan diberbagai lontar yaitu : "pelindo lindo
57
maririo  nanacanringngo'o paqbanua"  (anda diharuskan memiliki  sifat  yang
berharkat  dan bermartabat  agar  dicintai  oleh rakyat).  Demikian juga terdapat
dalam lagu-lagu Mandar, salah satunya berbunyi: "annaqtama dibuaro bawaq
sau ditangnga saupaqnala lindo-lindo mariri"
1) Bintang yang terletak di atas baju pasangan adalah symbol dari :
Ketuhanan yang Maha Esa (1), Kelima sudutnya perlambang lima unsur
nilai budaya tertinggi dalam Pancasila (2) dan  Bintang dalam budaya Mandar
merupakan suatu tanda bagi para pelaut dalam menentukan suatu tujuan akhir,
bintang sangat memberi nuansa ilmu pengetahuan bahari yang terdapat dalam
"paissangang aposasiang"  (Ilmu yang berkaitan tentang kebaharian) dan titik
tumpuh  dalam  ilmu  pengetahuan  berlayar  yang  disebut  "paissangang
asombalang" atau ilmu pengetahuan dalam berlayar (3).
2) Rangkaian Padi dan Bunga Kelapa (Mayang / Burewe)
Rangkaian  Padi  yang  padat  –  berisi  dan  berwarna  kuning  keemasan
melambangkan usaha menuju kemakmuran pangan. Posisinya yang melengkung
mencerminkan sifat malaqbi (mulia) dan rendah hati (tawadhu) sebagai sumber
kekuatan,  inspirasi,  sekaligus  pedoman  dalam  berpemerintahan  dalam
bermasyarakat.  Adapaun  mayang  kelapa  berwarna  kuning  keemasan
menggambarkan  kekayaan  sumber  daya  alam  Polewali  Mandar.  Dengan
pengelolaan yang tepat, potensi ini dapat mendinamiskan kegiatan ekonomi dan
meningkatkan PAD.  Mayang kelapa  ini  terdiri  dari  :  Bakal  kelapa  (Kalanjo)
berjumlah 17, tangkai bunga kelapa (burewe) berjumlah 8.
d. Baju Pasangan
Sebagai  latar  belakang  dari  simbol  laut,  ombak,  sandeq,  dan  gunung.
Dalam budaya Mandar  baju ini  hanya dipakai  oleh seorang perempuan yang
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telah  dewasa,  ini  melambangkan  sebuah  kepribadian  yang  tangguh,  mandiri,
bertanggungjawab,  dan  sifat  menjaga  siri' dan  lokkoq bagi  keluarganya.
Disamping itu baju pasangang ini berarti  simbol keteguhan dan kasih sayang
dalam  kehidupan  rumah  tangga  yang  bermakna  "sibali  parriq"  bagi
kelangsungan hidup keluarga yang sangat dihayati dalam makna budaya Mandar
sampai  kini.  Baju  pasangan  atau  baju  "Boko"  dalam  masyarakat  Mandar
biasanya dipakai oleh wanita dewasa, dimana wanita dalam keluarga juga turut
menunjang kehidupan keluarga dalam makna "sibali parriq".
e. Gunung Hijau
Gunung Hijau yakni Gunung "Tammeundur"  5 (lima) puncak lainnya
adalah bukit-bukit  Tammeundur yang melebar  sampai  ke Kecamatan Tutallu,
Kecamatan Tinambung, Kecamatan Campalagian, Kecamatan Wonomulyo, dan
Polewali inilah Kecamatan awal pembentukan Polewali Mamasa. Di gunung ini
berisi  berbagai  sumber  daya  alam (jenis  mineral  dan  minyak,  dll).  Diseputar
gunung ini terdapat hutan yang bermakna berbagai tanaman-tanaman komoditi
dan kayu serta komoditas ekspor jenis Kakao, Kelapa dan lain-lain. Darinya juga
mengalir  hulu-hulu  sungai  yang  mengairi  hamparan  sawah  yang  memberi
makna, bahwa Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu lumbung beras di
Indonesia.
f. Perahu Sandeq 
Perahu Sandeq (lopi sandeq) adalah jenis perahu bercadik khas Mandar
yang harfiahnya  "sandeq"  runcing (mengacu pada  bentuk lambungnya).  Lopi
Sandeq  merupakan  warisan  yang  tidak  ternilai  yang  diperoleh  melalui
penciptaan  rasa  dan  karsa  yang  tinggi  yang  merupakan  pencerminan
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keseimbangan,  kesederhanaan,  keindahan,  kecepatan,  ketepatan,  dan
ketangguhan yang menjadi karakteristik orang Mandar. Nilai-nilai yang ada pada
Tambera  (tali  penahan  pallayarang)  sebagai  lambang  kekuatan  yang  harus
seimbang.  Sobal  (layar)  berwarna  putih  berbentuk  segitiga  sebagai  simbol
fleksibilitas yang tinggi, kegigihan, lambang ketulusan dan kepolosan. Guling
(kemudi)  sebagai  simbol  ketepatan  mengambil  keputusan.  Pallayarang  (tiang
layar  utama)  sebagai  penentu  utama  kelajuan  perahu  dan  sebagai  simbol
terpacunya cita-cita kesejahteraan dalam penyelenggaraan pemerintahan. Palatto
(cadik), baratang dan tadiq sebagai lambang penyeimbang dan pertahanan serta
memiliki  jangkauan  visi  yang  jauh  menyongsong  masa  depan.  Lopi  Sandeq
berwarna  putih  sebagai  simbol  sifat  kesucian  serta  tekad  yang  tulus  dalam
mengemban  hakekat  amanat  rakyat  dan  merupakan  warna  khas  kemandaran
yang berarti putih bersih siap terbuka untuk menghadapi perubahan yang terpatri
dalam  ungkapan  budaya  Mandar  yang  berbunyi  "Ibannang  Pute  Meloq
dicinggaq  meloq  dilango  lango".  Lopi  Sandeq  yang  terlihat  dinamis
mengandung  makna  bahwa  Pemerintah  Kabupaten  Polewali  Mandar  beserta
masyarakatnya  senantiasa  dinamis  untuk  meraih  cita-cita  dengan  senantiasa
antusias mencari solusi dari setiap tantangan dan kendala yang menghadang.
g. Gelombang yang berjumlah 17 lekuk
Hal  ini  berarti  bahwa dalam perjalanan mengarungi  lautan  kehidupan,
sandeq tetap jaya dalam tantangan, dan 17 lekukan tersebut adalah bermakna 17
Agustus  sebagai  tanggal  kelahiran  Negara  Republik  Indonesia  yang
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menggambarkan bahwa Polewali Mandar adalah salah satu bagian dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
h. Pita merah dengan tulisan warna putih
Pita  Merah  dengan  tulisan  "Sipamandaq"  adalah  hasil  (output)  dari
perjanjian luyo yang disebut Perjanjian  Sipamandaq  pada abad 14 M. Makna
kata SIPAMANDAQ adalah saling menguatkan antara satu dengan yang lainnya.
i. Allamungan Batu di Luyo ( Batu Luyo )
Allamungan  Batu  di  Luyo  (Batu  Luyo)  adalah  bukti  sejarah  sebagai
simbol permufakatan 7 (tujuh) kerajaan di Hulu Sungai (pitu ulunna salu) dan 7
(tujuh) kerajaan di Muara Sungai (pitu baqbana binanga).
j. Bunga Melati (Beruq-Beruq)
Tiga  bunga  melati  putih  bermakna  tiga  pilar  yang  kokoh,  bersatu
bersinerjik  dalam mengawal pembangunan Kabupaten Polewali  Mandar  yaitu
unsur pemerintah, unsur masyarakat dan unsur swasta (wirausaha).
k. Tali
Tali tambang berwarna kuning emas menggambarkan konsep assitaliang
(kesepahaman)  atau  siperautangngarang  (bermusyawarah)  dalam kebudayaan
Mandar.  Konsep  ini  tersirat  dalam  ikrar  dialogis,  seperti  "malebu
parriqdiqmoqo? Io malebu parriqdiqmaq!". Tali tambang ini juga mengandung
nilai kekuatan, kesatuan, keseimbangan dan saling menghargai.
4. Visi dan Misi
Visi
Terwujudnya  Kemandirian  Masyarakat  Polewali  Mandar  Bernafaskan
Ajaran Agama dan Nilai-nilai Budaya Sipamandar.
Misi
Untuk  mewujudkan  visi  Kabupaten  Polewali  Mandar  menuju  kondisi
yang diharapkan, maka ditetapkan misi sebagai berikut:
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1) Menjadikan  ajaran  agama  dan  nilai-nilai  budaya  sebagai  acuan  dan
sumber kearifan dalam berintegrasi dengan tatanan kehidupan global;
2) Melaksanakan agenda reformasi berdasarkan prinsip-prinsip demokrasi,
transparansi, dan akuntabilitas;
3) Meningkatkan  profesionalisme  aparatur  pemerintah  yang  bebas  dari
praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme;
4) Penegakan supremasi hukum dan HAM untuk tumbuh dan berkembang
kualitas kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara;
5) Pemanfaatan sumberdaya alam secara bijaksana serta memaksimalisasi
sektor-sektor  unggulan  dalam  mengembangkan  perekonomian
masyarakat;
6) Meningkatkan SDM dan pemberdayaan aparat dan masyarakat dalam
pelaksanaan otonomi daerah yang bertumpu pada kemandirian lokal;
7) Mengaktualisasikan  prinsip-prinsip  kesetaraan  dalam  setiap  bentuk
kemitraan pembangunan serta menciptakan iklim yang kondusif untuk
memacu kehidupan perekonomian daerah;
8) Mengembangkan  Kabupaten  Polewali  Mandar  sebagai  daerah
agropolitan dalam mengantisipasi pasar global.
5. Struktur Organisasi Kabupaten Polewali Mandar
Pemerintah Kabupaten Polewali mandar terdiri dari Bupati, Wakil Bupati,
Sekretariat  Daerah,  Sekretariat  DPRD,  3  Kantor,  6  Badan,  18  Dinas,  16
Kecamatan, Inspektorat, Rumah Sakit umum dan Balai Latihan Kerja. Struktur
ini menjadi landasan alur pemerintahan pada pemerintahan kabupaten Polewali
Mandar.  Struktur  organisasi  pemerintahan  ini  dapat  dilihat  lebih  lanjut  pada
bagan di bawah ini :
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Gambar 4.2
Bagan Struktur Organisasi Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar
Keterangan : 
: Garis komando
: Garis Koordinasi/ Pembinaan
Pada penelitian ini, data yang diperoleh dan yang dapat diolah peneliti hanya
dari  18 SKPD.  Hal  tersebut  dikarenakan  adanya  beberapa  kendala,  diantaranya:
Keterbatasan  waktu,  masalah  perizinan,  serta  responden  yang  sibuk  karena
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B. Hasil Penelitian 
1. Karasteristik Responden




No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase
1 Kuesioner yang disebarkan 72 100%
2 Kuesioner yang tidak kembali - -
3 Kuesioner yang kembali - -
4 Kuesioner yang cacat - -
5 Kuesioner yang dapat diolah - -
n sampel = 72
Responden Rate = 100%
Sumber : Data Primer yang diolah (2018)
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 72
butir dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 72
butir  atau  tingkat  pengembalian  yang diperoleh  adalah  100% dari  total  yang
disebarkan.
Terdapat 4 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini,
yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja pada Satuan Kerja
Perangkat  Daerah  (SKPD).  Karakteristik  responden  tersebut  akan  dijelaskan
lebih lanjut pada tabel mengenai data responden sebagai berikut:
a. Jenis Kelamin
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 38 52,78%
2 Perempuan 34 47,22%
Jumlah 72 100%
Sumber : Data primer yang diolah (2018) 
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden  yang paling banyak
adalah resonden laki-laki sebanyak 38 orang atau sebesar 52,78 % sedangkan
sisanya yakni 34 orang atau sebesar 47,22% merupakan responden perempuan. 
b. Usia 
Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Persentase
1 20- 30 Tahun 1 1,39%
2 31-40 Tahun 33 45,83%
3 41-50 Tahun 23 31,95%
4 >50 Tahun 15 20,83%
Jumlah 72 100%
Sumber : Data primer yang diolah (2018)
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa usia responden dalam penelitian ini yang
berumur antara 20-30 tahun sebanyak  1 responden (1,39%), dilanjutkan dengan
umur antara 31-40 tahun sebanyak 33 responden (31,95%), berumur antara 41-




Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 D-3 3 4,17%
2 S-1 48 66,67%
3 S-2 20 27,78%
4 S-3 1 1,39%
Jumlah 72 100%
Sumber: Data primer yang diolah (2018)
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden dalam 
penelitian ini sebagian besar telah menempuh pendidikan S-2 yaitu sebanyak 20 
responden (27,78%), pendidikan  S-1 sebanyak 48 responden (66,67%), 
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pendidikan D-3 sebanyak 3 responden (4,17%). Sedangkan responden dengan 
tingkat pendidikan S-3 hanya 1 responden (1,39%) dalam penelitian ini.
d. Masa Kerja
Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
No Masa Kerja Jumlah Persentase
1 0-5 Tahun 23 31,95%
2 6-10 Tahun 25 34,72%
3 >10 Tahun 24 33,33
Jumlah 72 100%
Sumber: Data primer yang diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian
ini yang telah bekerja selama 0-5 tahun sebanyak 23 responden (31,95%) dan
yang bekerja selama 6-10 tahun sebanyak 23 responden (34,72%). Sedangkan
dengan masa kerja >10 tahun sebanyak 24 responden ( 33,33%) dalam penelitian
ini.
2. Analisis Deskriptif 
a. Analisis deskriptif Variabel
Deskripsi variabel dari 72 responden dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7
Statistik Deskriptif Variabel
N Minimum Maximum Mean
Std.
Deviation
Partisipasi Anggaran 72 16,00 30,00 22,8750 3,63836
Budget Emphasis 72 12,00 25,00 18,0000 2,71667
Komitmen Organisasi 72 18,00 30,00 23,7361 2,50629
Budgetary Slack 72 10,00 30,00 24,0278 3,39416
Locus of Control 72 19,00 30,00 24,5417 2,44337
Valid N (listwise) 72
Sumber: Output SPSS 21 (2018)
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Tabel 4.7 menunjukkan statistik dekskriptif dari masing-masing variabel
penelitian.  Berdasarkan tabel 4.7,  hasil  analisis  dengan menggunakan statistik
deskriptif terhadap partisipasi anggaran menunjukkan nilai minimum sebesar 16,
nilai  maksimum  sebesar  30,  mean  (rata-rata)  sebesar  22,88  dengan  standar
deviasi  sebesar  3,64.  Selanjutnya hasil  analisis  dengan menggunakan statistik
deskriptif  terhadap  variabel  budget  emphasis  menunjukkan  nilai  minimum
sebesar  12,  nilai  maksimum sebesar  25,  mean  (rata-rata)  sebesar  18  dengan
standar  deviasi  sebesar  2,72.  Selanjutnya  hasil  analisis  dengan menggunakan
statistik  deskriptif  terhadap  variabel  komitmen  organisasi menunjukkan  nilai
minimum sebesar 18, nilai maksimum sebesar 30, mean (rata-rata) sebesar 23,74
dengan standar deviasi sebesar 2,50. Variabel budgetary slack menunjukkan nilai
minimum sebesar 10, nilai maksimum sebesar 30, mean (rata-rata) sebesar 24,03
dengan standar deviasi 3,39. Sedangkan variabel  locus of control  menunjukkan
nilai minimum sebesar 19, nilai maksimum sebesar 30, mean (rata-rata) sebesar
24,54 dengan standar deviasi sebesar 2,44.
Berdasarkan  tabel  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  nilai  rata-rata
tertinggi berada pada variabel  locus of control  sebesar 24,54, sedangkan yang
terendah adalah variabel  budget  emphasis yaitu  sebesar 18,00.  Untuk standar
deviasi tertinggi berada pada partisipasi anggaran yaitu 3,64 dan yang terendah
adalah locus of control yaitu 2,44.
b. Analisis Deskriktif Pernyataan
Variabel  yang diteliti  dalam penelitian  ini  adalah  partisipasi  anggaran,
budget emphasis,  komitmen organisasi,  locus of control  dan  budgetary slack.
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Distribusi  frekuensi  atas  jawaban  responden  dari  hasil  tabulasi  skor  data.




Hasil  perhitungan  rentang  skala  menunjukkan  0,8,  dengan  demikian
rentang skala 0,8 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya sebagai berikut:
Tabel 4.8










1 ≤ X < 1,80
1,80 ≤ X < 2,60
2,61 ≤ X < 3,40
3,41 ≤ X < 4,20


























Keterangan : SR : Sangat Rendah
R   : Rendah
S    : Sedang
T    : Tinggi
ST  : Sangat Tinggi
1. Analisis Deskriptif Variabel Partisipasi Anggaran (X1)
Analisa  deskripsi  terhadap  variabel  partisipasi  anggaran  terdiri  dari  6
item  pernyataan  akan  dilakukan  dari  hasil  pernyataan  responden  mengenai
partisipasi  anggaran.  Nilai  rata-rata  hasil  pernyataan  responden  dapat  dilihat
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.9
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Partisipasi Anggaran
Jawaban
Responden STS TS R S SS Total Rata-rata KetBobot 1 2 3 4 5
X1.1 F 1 13 19 22 17 72 3,57 T
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Skor 1 26 57 88 85 257
% 1,4 18,1 26,4 30,6 23,6 100
X1.2
F 2 44 26 72
4,33 STSkor 6 176 130 312
% 2,8 61,1 36,1 100
X1.3
F 4 11 24 25 8 72
3,31 SSkor 4 22 72 100 40 238
% 100
X1.4
F 3 16 23 21 9 72
3,24 SSkor 3 32 69 84 45 233
% 4,2 22,2 31,9 29,2 12,5 100
X1.5
F 1 6 34 31 72
4,32 STSkor 2 18 136 155 311
% 1,4 8,3 47,2 43,1 100
X1.6
F 2 11 36 23 72
4,11 TSkor 4 33 144 115 296
% 2,8 15,3 50,0 31.9 100
Rata-rata Keseluruhan 3,81 T
           Sumber : Data primer yang diolah (2018)
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 72 orang responden
yang diteliti,  secara umum persepsi  responden terhadap item-item pernyataan
pada Partisipasi Anggaran (X1) berada pada daerah tinggi dengan skor 3,81. Hal
ini  berarti  bahwa responden memberikan  persepsi  yang  cukup  baik  terhadap
partispasi  anggaran.  Pada  variabel  partisipasi  anggaran,  terlihat  bahwa  nilai
indeks tertinggi  sebesar  4,33 berada pada item pernyataan kedua.  Responden
penelitian ini  terdiri  dari  Kepala SKPD, Sekretaris  SKPD, Sub keuangan dan
perencanaan,  Sub  bagian  verifikasi  sebagai  partisipan  dalam  penyusunan
anggaran  sebagian  besar  berpendapat  bahwa  dilakukannya  revisi  anggaran
adalah  hal  yang  masuk  akal.  Salah  satu  faktor  revisi  anggaran  terjadi  yaitu
adanya perubahan atau penetapan kebijakan pemerintah dalam tahun anggaran
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berjalan,  misalnya  penghematan  anggaran,  penerapan  reward  atau  APBD
berubah. 
2. Analisis Deskriptif Variabel Budget Emphasis (X2) 
Analisa deskripsi terhadap variabel  budget emphasis terdiri dari 5 item
pernyataan  akan dilakukan dari  hasil  pernyataan  responden mengenai  budget
emphasis. Nilai rata-rata hasil pernyataan dari responden dapat dilihat hasilnya
sebagai berikut:
Tabel 4.10
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Budget Emphasis
Jawaban
Responden STS TS R S SS Total Rata-rata KetBobot 1 2 3 4 5
X2.1
F 7 24 33 8 72
3,58 TSkor 14 72 132 40 258
% 9,7 33,3 45,8 11,1 100
X2.2
F 2 16 48 6 72
3,80 TSkor 4 48 192 30 274
% 2,8 22,2 66,7 8,3 100
X2.3
F 4 19 40 9 72
3,75 TSkor 8 57 160 45 270
% 5,6 22,2 66,7 8,3 100
X2.4
F 10 22 36 4 72
3,47 TSkor 20 66 144 20 250
% 13,9 30,6 50,0 5,6 100
X2.5
F 1 9 28 29 5 72
3,38 SSkor 1 18 84 116 25 244
% 1,4 12,5 38,9 40,3 6,9 100
Rata-rata Keseluruhan 3,60 T
 Sumber : Data primer yang diolah (2018)
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Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 72 orang responden
yang diteliti,  secara umum persepsi  responden terhadap item-item pernyataan
pada Budget Emphasis (X2) berada pada daerah tinggi dengan skor 3,60. Hal ini
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap budget
emphasis. Pada variabel  budget emphasis, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi
sebesar 3,80 berada pada item pernyataan kedua. Responden penelitian ini terdiri
dari  Kepala  SKPD,  Sekretaris  SKPD,  Sub  keuangan  dan  perencanaan,  Sub
bagian  verifikasi  sebagaian  besar  berpendapat  bahwa anggaran  yang menjadi
tanggungjawab mereka dijadikan sebagai alat pengendali (pengawasan) kinerja.
Sebagai alat pengendalian, anggaran memberikan rencana detail atas pendapatan
dan  pengeluaran  pemerintah  agar  pembelanjaan  yang  dilakukan  dapat
dipertanggung jawabkan.   
3. Analisi Deskriptif Komitmen Organisasi (X3)
Analisa  deskripsi  terhadap variabel  komitmen organisasi  terdiri  dari  6
item  pernyataan  akan  dilakukan  dari  hasil  pernyataan  responden  mengenai
komitmen  organisasi.  Nilai  rata-rata  hasil  pernyataan  dari  responden  dapat
dilihat hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.11
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Komitmen Organisasi
Jawaban
Responden STS TS R S SS Total Rata-rata KetBobot 1 2 3 4 5
X3.1
F 3 20 43 6 72
3,72 TSkor 6 60 172 30 268
% 4,2 27,8 59,7 8,3 100
X3.2
F 1 16 52 3 72
3,79 TSkor 2 48 208 15 273
% 1,4 22,2 72,2 4,2 100
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X3.3
F 9 48 15 72
4,08 TSkor 27 192 75 294
% 12,5 66,7 20,8 100
X3.4
F 6 41 25 72
4,26 STSkor 18 164 125 307
% 8,3 56,9 34,7 100
X3.5
F 9 30 33 72
4,33 STSkor 27 120 165 312
% 12,5 41,7 45,8 100
X3.6
F 7 26 32 7 72
3,54 TSkor 14 78 128 35 255
% 9,7 36,1 44,4 9,7 100
Rata-rata Keseluruhan 3,95 T
Sumber : Data primer yang diolah (2018)
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 72 orang responden
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada
Komimen Organisasi (X3) berada pada daerah tinggi dengan skor 3,95. Hal ini
berarti  bahwa  responden  memberikan  persepsi  yang  cukup  baik  terhadap
komitmen  organisasi.  Pada  variabel  komitmen  organisasi,  terlihat  bahwa  nilai
indeks  tertinggi  sebesar  4,33  berada  pada  item pernyataan  kelima.  Responden
penelitian  ini  terdiri  dari  Kepala  SKPD,  Sekretaris  SKPD,  Sub  keuangan  dan
perencanaan,  Sub  bagian  verifikasi  sebagaian  besar  berpendapat  bahwa  akan
merasa senang jika mengetahui apa yang dia kerjakan bermanfaat bagi organisasi
atau  tempat  dia  bekerja.  Salah  satu  bentuk  komitmen  seseorang  terhadap
organisasi  yaitu mempunyai  kemauan yang kuat untuk bekerja demi organisasi
guna mencapai tujuan organisasi. Pada variabel ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat organisasi yang tinggi.
4. Analisis Deskriptif Variabel Locus of Control (M)
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Analisa deskripsi  terhadap variabel  locus of control terdiri  dari  6 item
pernyataan  akan dilakukan dari  hasil  pernyataan responden mengenai  locus  of
control.  Nilai  rata-rata  hasil  pernyataan  dari  responden  dapat  dilihat  hasilnya
sebagai berikut:
Tabel 4.12
Deskripsi Item Pernyataan Variabel locus of control
Jawaban
Responden STS TS R S SS Total Rata-rata KetBobot 1 2 3 4 5
M.1
F 15 50 7 72
3,89 TSkor 45 200 35 280
% 20,8 69,4 9,7 100
M.2
F 3 42 27 72
4,33 STSkor 9 168 135 312
% 4,2 58,3 37,5 100
M.3
F 5 42 25 72
4,28 STSkor 15 168 125 308
% 6,9 58,3 37,5 100
M.4
F 2 19 39 12 72
3,85 TSkor 4 57 156 60 277
% 2,8 26,4 54,2 16,7 100
M.5
F 5 37 30 72
4,34 STSkor 15 148 150 313
% 6,9 51,4 41,7 100
M.6
F 2 18 41 11 72
3,85 TSkor 4 54 164 55 277
% 2,8 25,0 56,9 15,3 100
Rata-rata Keseluruhan 4,09 T
Sumber : Data primer yang diolah (2018)
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 72 orang responden
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada
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Locus of Control (M) berada pada daerah tinggi dengan skor 4,09. Hal ini berarti
bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap locus of control.
Pada variabel  locus of control, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,33
berada pada item pernyataan kedua. Responden penelitian ini terdiri dari  Kepala
SKPD, Sekretaris SKPD, Sub keuangan dan perencanaan, Sub bagian verifikasi
sebagaian  besar  berpendapat  bahwa  kebanyakan  orang  mampu  mengerjakan
tugasnya  dengan  baik  jika  mereka  berusaha  dengan  sungguh-sungguh.  Pada
variabel  ini  menunjukkan  bahwa  sebagian  besar  responden  memiliki  kendali
individu atas pekerjaan dan kepercayaan mereka terhadap keberhasilan diri.
5. Analisis Deskriptif Variabel Budgetary Slack (Y)
Analisa deskripsi  terhadap variabel  budgetary slack terdiri  dari  6 item
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai  budgetary
slack.  Nilai  rata-rata  hasil  pernyataan  dari  responden  dapat  dilihat  hasilnya
sebagai berikut:
Tabel 4.13
Deskripsi Item Pernyataan Variabel budgetary slack
Jawaban
Responden STS TS R S SS Total Rata-rata KetBobot 1 2 3 4 5
Y.1
F 1 2 13 44 11 72
3,82 TSkor 1 4 39 176 55 275
% 1,4 4,1 18,1 61,1 15,3 100
Y.2
F 1 1 1 51 18 72
4,17 STSkor 1 2 3 204 90 300
% 1,4 1,4 1,4 70,8 25,0 100
Y.3
F 1 2 8 40 21 72
4,06 TSkor 1 2 24 160 105 292
% 1,4 2,8 11,1 55,6 29,2 100
Y.4 F 3 8 40 21 72 4,10 T
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Skor 6 24 160 105 295
% 4,2 11,1 55,6 29,2 100
Y.5
F 2 4 49 17 72
4,13 TSkor 4 12 196 85 297
% 2,8 5,6 68,1 23,6 100
Y.6
F 1 7 15 38 11 72
3,71 TSkor 1 14 45 152 55 267
% 1,4 9,7 20,8 52,8 15,3 100
Rata-rata Keseluruhan 3,99 T
Sumber : Data primer yang diolah (2018)
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa dari 72 orang responden
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada
Budgetary Slack (Y) berada pada daerah tinggi dengan skor 3,99. Hal ini berarti
bahwa  responden  memberikan  persepsi  yang  cukup  baik  terhadap  budgetary
slack. Pada variabel budgetary slack, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar
4,17 berada  pada  item pernyataan kedua.  Responden penelitian ini  terdiri  dari
Kepala  SKPD,  Sekretaris  SKPD,  Sub  keuangan  dan  perencanaan,  Sub  bagian
verifikasi sebagian besar berpendapat bahwa mereka selalu mananamkan hal-hal
positif  dalam diri  mereka,  karena  mereka  memastikan anggaran  dalam tempat
mereka bekerja dapat terlaksana.
C. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas
Uji validitas data adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner
yang akan dipakai untuk mengatur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner
dapat  dikatakan  valid  jika  pernyataan  pada  kuesioner  mampu  untuk
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui
item  pernyataan  itu  valid  dengan  menilai  Corrected  item  Total  correlation.
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Apabila  item  pernyataan  mempunyai  r  hitung  >  dari  r  tabel  maka  dapat
dikatakan valid. Pada penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 72 responden
dan besarnya df dapat dihitung 72-2 = 70 dengan df = 70 dan alpha = 0,05 maka
di dapat r tabel = 0,2319. Jadi  item pernyataan yang valid mempunyai r hitung
lebih besar dari 0,2319.




Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
Partisipsi Anggaran X1.1 0,878 0,2319 Valid
X1.2 0,605 0,2319 Valid
X1.3 0,778 0,2319 Valid
X1.4 0,758 0,2319 Valid
X1.5 0,432 0,2319 Valid
X1.6 0.585 0,2319 Valid
Budget Emphasis X2.1 0,767 0,2319 Valid
X2.2 0,560 0,2319 Valid
X2.3 0,660 0,2319 Valid
X2.4 0,786 0,2319 Valid
X2.5 0,727 0,2319 Valid
Komitmen Organisasi X3.1 0,488 0,2319 Valid
X3.2 0,574 0,2319 Valid
X3.3 0,738 0,2319 Valid
X3.4 0,650 0,2319 Valid
X3.5 0,790 0,2319 Valid
X3.6 0,631 0,2319 Valid
Budgetary Slack Y.1 0,777 0,2319 Valid
Y.2 0,770 0,2319 Valid
Y.3 0,761 0,2319 Valid
Y.4 0,858 0,2319 Valid
Y.5 0,680 0,2319 Valid
Y.6 0,675 0,2319 Valid
Locus of Control M.1 0,585 0,2319 Valid
M.2 0,601 0,2319 Valid
M.3 0,748 0,2319 Valid
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M.4 0,715 0,2319 Valid
M.5 0,648 0,2319 Valid
M.6 0,621 0,2319 Valid
Sumber : Data Primer yang diolah (2018)
Dari  tabel  4.14  tersebut  menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan
memiliki nilai kofisien korelasi positif dan lebih besar dari r-tabel hal ini berarti
bahwa data yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian data lebih
lanjut.
2. Uji Reliabilitas
Uji  reliabiltas  digunakan  untuk  mengukur  suatu  kuesioner  yang
merupakan indikator  dari  variabel  atau  konstruk.   Suatu  koesioner  dikatakan
reliable  atau  handal  jika  jawaban  seseorang  terhadap  pernyataan  adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabiltas data dilakukan dengan
menggunakan metode Alpha Cronbach yakni suatu instrument dikatakan reliable
jika  memiliki  koefisien  keandalan  reliabilitas  sebesar  0,60  atau  lebih.  Hasil
pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.15
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Croncbach’ Alpha Keterangan
1 Partisipasi Anggaran 0,770 Reliable
2 Budget Emphasis 0,746 Reliable
3 Komitmen Organisasi 0,711 Reliable
4 Budgetary Slack 0,842 Reliable
5 Locus of Control 0729 Reliable
Sumber: Data primer yang diolah (2018)
Tabel  4.15  menunjukkan  nilai  croncbach’s alpha  dari  semua  variabel
lebih  besar  dari  0,60,  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  instrument  dari
kuesioner  yang  digunakan  untuk  menjelaskan  variabel  partisipasi  anggaran,
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budget  emphasis,  komitmen organisasi,  budgetary slack  dan  locus  of  control
yaitu dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel.  
D. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum menggunakan teknik analisis Regresi Linier Berganda untuk uji
hipotesis, maka terlebih dahulu dilaksanakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik
dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analasis
regresi linier terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji normalitas
data secara statistik, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
 Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal  atau tidak.  Untuk lebih memastikan apakah data  residual  terdistribusi
secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian
one sample kolmogrov-smirnov.  Uji  ini  digunakan untuk menghasilkan angka
yang  lebih  detail,  apakah  suatu  persamaan  regresi  yang  akan  dipakai  lolos
normalitas.  Suatu  persamaan  regresi  dikatakan  lolos  normalitas  apabila  nilai
signifikan  uji  Komogrov-Smirnov  lebih  besar  dari  0,05.  Hasil  pengujian
normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar > 0,05. Pengujian normalitas data
juga dilakukan dengan menggunakan grafik yaitu histogram. 
Berdasarkan grafik histogram dan uji statistic sederhana dapat disimpulkan
bahwa data  terdistribusi  normal.  Hal  ini  dibuktikan  dengan  hasil  uji  statistic
menggunakan  nilai  Kolmogrov-Smirnov.  Dari  tabel  4.16  dapat  dilihat
signifikansi nilai Kolmogrov-Simirnov yang di atas tingkat kepercayaan 5% yaitu















Asymp. Sig. (2-tailed) ,923
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Selanjutnya faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat apkah data 
terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik normal plot.
Gambar 4.3




Output SPSS 21 (2018)
Gambar  4.3
menunjukkan
bahwa  adanya titik-titik  (data)
yang  tersebar  di sekitar  garis
diagonal  dan penyebaran
titik-titik  tersebut  mengikuti arah  garis  diagonal.  Hal  ini
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berarti  bahwa  model-model  regresi  dalam  penelitian  ini  memenuhi  asumsi
normalitas berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
b. Uji Multikolinearitas
 Uji  multikolineartias  brtujuan  untuk  menguji  apakah  model  regresi
ditemukan adanya korelasi antar varabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Pengujian
multikolinearitas  dapat  dilihat  dari  Tolerance  Value  atau  Variance  Inflation
Factor (VIF), sebagai berikut:  
1) Jika nilai  tolerance  > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.
2) Jika nilai  tolerance  < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa








Partisipasi Anggaran ,664 1,506
Budget Emphasis ,773 1,294
Komitmen Organisasi ,774 1,291
Locus of Control ,838 1,193
a. Dependent Variable: Budgetary Slack (Y)
Sumber : Data Primer yang diolah (2018)
 Berdasarkan hasil  pengujian  pada  tabel  4.17  di  atas,  karena  nilai  VIF
untuk semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai  tolerance
lebih  besar  dari  0,10,  maka  dapat  disimpulkan  tidak  terdapat  gejala
multikolinearitas antar variabel independen.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan  menguji  apakah  dalam model  regresi
terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  residual  satupengamatan  ke  pengamatan
yang lain. Untuk mendeteksi adanya heteroskedatisitas dapat dilakuan dengan
menggunakan Scatter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model
regresi  tersebut  bebas  dari  masalah  heteroskedastisitas.  Hasil  pengujian
heteroskedastisitas dengan metode Scatter Plot diperoleh sebagai berikut :
Gambar 4.4
Hasil Heteroskedastisitas-Grafik Scatter Plot
Sumber : output SPSS 21 (2018)
Hasil  uji heteroskedastisitas  dari  gambar
4.3  menunjukkan bahwa  grafik
scatter
plot  antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran,  dimana titik
menyebar secra acak serta tersebar baik di atas maupun dibawah  angka 0 pada
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sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model  regresi,  sehingga  model  regresi  layak  dipakai  untuk  memprediksi
budgetary slack  berdasarkan paritisapsi anggaran,  budget emphasis, komitmen
organisasi dan locus of control.
Untuk  menguji  heteroskedastisitas  ini  juga  dapat  dilakukan dengan  uji
glejser.  Hasil  pengujiannya  akan  disajikan  dalam  tabel  4.18.  Jika  nilai
signisfikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 4.18







B Std. Error Beta
1
(Constant) ,953 2,413 ,395 ,694
Partisipasi Anggaran -,103 ,065 -,227 -1,580 ,119
Budget Emphasis -,073 ,081 -,120 -,898 ,372
Komitmen Organisasi ,106 ,087 ,161 1,210 ,230
Locus of Control ,086 ,086 ,127 ,995 ,323
a. Dependent Variable: RES2
Sumber : Output SPSS 21 (2018)
 Hasil  uji  Glesjer  pada  tabel  4.18  di  atas,  dapat  diketahui  bahwa
probabilitas  untuk  semua  variabel  independen  tingkat  signifikannya  di  atas




Teknik  analisis  yang digunakan  untuk  menguji  hipotesis  H1,  H2 dan H3
menggunakan  analisis  regresi  berganda  dengan  meregresikan  variabel
independen  (Partisipasi Anggaran, Budget Emphasis dan Komitmen Organisasi)
terhadap  variabel  dependen  (Budgetary  Slack),  sedangkan  untuk  menguji
hipotesis  H4,  H5,dan  H7 menggunakan  analisis  moderasi  dengan  pendekatan
absolut residual atau uji nilai  selisih mutlak. Uji hipotesis ini dibantu dengan
menggunakan program SPSS versi 21.
a. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2 dan H3 
 Pengujian  hipotesis  H1, H2 dan H3  dilakukan  dengan  analisis  regresi
berganda  pengaruh  parisipasi  anggaran,  budget  emphasis  dan  komitmen
organisasi  terhadap  budgetary  slack.   Hasil   pengujian   tersebut  ditampilkan
sebagai berikut :
Tabel 4.19
Uji Koefisien Determinan R
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 ,661a ,437 ,412 2,60242
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi , Budget Emphasis , Partisipasi
Anggaran 
Sumber : Output SPSS 21 (2018)
Berdasarkan  tabel  4.19  nilai  R adalah  0,661  atau  66,1%  menurut
pedoman interpretasi  koefisien korelasi,  angka ini  termasuk kedalam kategori
korelasi  berpengaruh kuat  karena  berada  pada  interval  0,60 –  0,799.  Hal  ini
menunjukkan  bahwa  partisipasi  anggaran,  budget  emphasis  dan  komitmen
organisasi berpengaruh kuat terhadap budgetary slack. 
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Berdasarkan hasil uji koefisien  deteminasi di atas, nilai R2 (Adjusted R
Square)  dari  model  regresi  digunakan  untuk  mengetahui  seberapa  besar
kemampuan variabel bebas (independent) dalam  menerangkan variabel terikat
(dependent). Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,437, hal ini
berarti  bahwa 43,7% yang  menunjukkan  bahwa  budgetary  slack  dipengaruhi
oleh variabel partisipasi anggaran,  Budget emphasis  dan komitmen organisasi.
Sisanya sebesar 56,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam
penelitian ini.
Tabel 4.20








Regression 357,408 3 119,136 17,591 ,000b
Residual 460,536 68 6,773
Total 817,944 71
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi , Budget Emphasis , Partisipasi
Anggaran 
Sumber : Output SPSS 21 (2018)
Berdasarkan  tabel  4.20 dapat  dilihat  bahwa dalam pengujian   regresi
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 17,591 dengan tingkat signifikansi
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dimana nilai F hitung (17,591) lebih besar dari
nilai  F tabelnya sebesar  2,74 (df1=4-1=3 dan df2=72-4=68).   Berarti variabel
partispasi anggaran, budget emphasis dan komitmen organisasi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap budgetary slack.
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Tabel 4.21







B Std. Error Beta
1
(Constant) 15,996 3,231 4,950 ,000
Partisipasi Anggaran ,564 ,102 ,604 5,532 ,000
Budget Emphasis ,265 ,129 ,212 2,046 ,045
Komitmen Organisasi -,406 ,136 -,300 -2,987 ,004
a. Dependent Variable: Budgetary Slack (Y)
Sumber : Output SPSS 21 (2018)
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut :
Y = 15,996 + 0,564 X1 + 0,265 X2 - 0,406 X3 + e………..(1)
Keterangan :
Y = Budgetary Slack
X1 = Partisipasi Anggaran
X2 = Budget Emphasis
X3 = KOmitmen Organisasi
a = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien regresi
e = Standar error
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa :
1) Nilai  konstanta  sebesar  15,996  mengindikasikan  bahwa  jika  variabel
independen  (partisipasi  anggaran,  budget  emphasis  dan  komitmen
organisasi) adalah nol maka budgetary slack akan terjadi sebesar 15,996.
2) Koefisien  regresi  variabel  partisipasi  anggaran  (X1)  sebesar  0,564
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel partisipasi
anggaran akan meningkatkan budgetary slack sebesar 0,564 .
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3) Koefisien  regresi  variabel  budget  emphasis (X2)  sebesar  0,265
mengindikasikan  bahwa  setiap  kenaikan  satu  satuan  variabel  budget
emphasis akan meningkatkan budgetary slack sebesar 0,265.
4) Koefisien  regresi  variabel  komitmen  organisasi  (X3)  sebesar  -  0,406
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel komitmen
organisasi akan mengurangi budgetary slack sebesar 0,406.
Hasil interpretasi atas hipotesids penelitian (H1, H2 dan H3) yang diajukan
dapat dilihat sebagai berikut :
1) Partisipasi  anggaran  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
Budgetary Slack (H1)
Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa variabel komitmen organisasi
memiliki t hitung > t tabel yaitu t hitung sebesar 5,532  sementara t tabel dengan
sig.  α =  0,05  dan  df  =  n-k,  yaitu  72-4=68 sebesar  1,668 dengan  tingkat
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka H1  diterima. Hal ini
berarti  partisipasi  anggaran  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
budgetary  slack.  Dengan  demikian  hipotesis  pertama  yang  menyatakan
Partisipasi  Anggaran  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  budgetary
slack terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar partisipasi
anggaran  yang  dilakukan  oleh  bawahan   maka  kecenderungan  terjadinya
budgetary slack akan semakin meningkat. 
2) Budget Emphasis berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary
slack (H2)
Berdasarkan  tabel  4.15  dapat  dilihat  bahwa variabel  budget  emphasis
memiliki t hitung sebesar 2,046 > t tabel dengan sig. α = 0,05 dan df = n-k, yaitu
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72-4=68 sebesar 1,668 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,045 yang lebih kecil
dari 0,05, maka H2 diterima. Hal ini berarti budget emphasis berpengaruh positif
dan signifikan terhadap budgetary slack. Dengan demikian hipotesis kedua yang
menyatakan  buget  emphasis berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
budgetary  slack  terbukti.  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  adanya
penekanan  anggaran  dari  atasan  terhadap  bawahan  cenderung  menimbulkan
budgetary slack.
3) Komitmen organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
budgetary slack (H3)
Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa variabel komitmen organisasi
memiliki  t  hitung  sebesar  -2,987 <  t  tabel 1,668 dengan tingkat  signifikansi
sebesar  0,004 yang  lebih  kecil dari  0,05,  maka  H2  diterima.  Hal  ini  berarti
komitmen  organiasi  berpengaruh  negatif  dan  signifikan  terhadap  budgetary
slack.  Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan komitmen organiasi
berpengaruh  negatif  dan  signifikan  terhadap  budgetary  slack  terbukti.  Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat komitmen organisasi
maka dapat mengurangi tingkat terjadinya budgetary slack.
b. Hasil  Uji  Regresi  Moderasi  dengan Pendekatan Nilai  Selisih  Mutlak
terhadap Hipotesis Penelitian H4, H5 dan H6.
 Frucot dan Shearon dalam (Ghozai, 2013)  mengajukan  model regresi
yang agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai
selisih mutlak dari variabel independen . Menurut Furcot dan shearon (Ghozali,
2013)  interaksi  ini  lebih  disukai  oleh  karena  ekspektasinya  sebelumnya
berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2 dan berpengaruh terhadap Y.
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Misalkan  jika  skor  tinggi  (skor  rendah)  untuk  variabel  partispasi  anggaran,
budget emphasis dan komitmen organisasi dengan skor rendah locus of control
(skor tinggi), maka akan terjadi perbedaan nilai absolut yang besar. Hal ini juga
akan berlaku skor rendah dari variabel partispasi anggaran, budget emphasis dan
komitmen  organisasi dengan  skor  tinggi  dari  locus  of  control (skor  rendah).
Kedua kombinasi ini diharapkan akan berpengaruh terhadap budgetary slack. 
Tabel 4.22
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,719a ,517 ,464 2,48402
a. Predictors: (Constant), AbsX3_Z, Zscore:  Locus of Control (M), Zscore:  
Budget Emphasis (X2), AbsX2_Z, AbsX1_Z, Zscore:  Komitmen Organisasi 
(X3), Zscore:  Partisipasi Anggaran (X1) 
Sumber: Output SPSS 21 (2018)
 Berdasarkan  tabel  4.22 nilai  R adalah  0,719  menurut  pedoman
interpretasi  koefisien  korelasi,  angka  ini  termasuk  kedalam kategori  korelasi
berpengaruh  kuat  karena  berada  pada  interval  0,60  –  0,799.  Hal  ini
menunjukkan  bahwa  absX3_Z,  ZLocus  of  control, Zbudget  emphasis,
AabsX2_Z, absX1_Z, Zkomitmen organisasi, Zpartisipasi anggaran berpengaruh
kuat terhadap budgetary slack. 
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi di atas, nilai R2 (Adjusted R
Square) sebesar  0,464 yang  berarti  variabilitas  budgetari  slack yang  dapat
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dijelaskan  oleh  variabel  absX3_Z,  ZLocus  of  control, Zbudget  emphasis,
AabsX2_Z, absX1_Z, Zkomitmen organisasi dan Zpartisipasi anggaran sekitar
46,4%. Sisanya sebesar 53,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti
dalam penelitian ini.
Tabel 4.23








Regression 423,042 7 60,435 9,794 ,000b
Residual 394,903 64 6,170
Total 817,945 71
a. Dependent Variable: Budgetary Slack (Y)
b. Predictors: (Constant), AbsX3_Z, Zscore:  Locus of Control (M), Zscore:  
Budget Emphasis (X2), AbsX2_Z, AbsX1_Z, Zscore:  Komitmen Organisasi 
(X3), Zscore:  Partisipasi Anggaran (X1)
Sumber: Output SPSS 21 (2018)
 Hasil  Annova atau F test  menunjukkan bahwa nilai  F hitung sebesar
9,794 dengan tingkat signifikan 0,000 jauh dibawah 0,05. Hal ini berarti bahwa
absX3_Z,  ZLocus  of  control, Zbudget  emphasis,  AabsX2_Z,  absX1_Z,
Zkomitmen  organisasi  dan  Zpartisipasi  anggaran  secara  bersama-sama  atau
simultan mempengaruhi budgetary slack.
Tabel 4.24







B Std. Error Beta
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1
(Constant) 24,156 ,612 39,489 ,000
Partisipasi Anggaran 1,847 ,374 ,544 4,943 ,000
Budget Emphasis ,634 ,346 ,187 1,833 ,071
Komitmen Organisasi -,899 ,347 -,265 -2,594 ,012
 Locus of Control ,290 ,324 ,086 ,896 ,373
AbsX1_Z -1,235 ,446 -,266 -2,768 ,007
AbsX2_Z ,109 ,403 ,026 ,270 ,788
AbsX3_Z ,954 ,471 ,194 2,027 ,047
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 
Sumber : Output SPSS 21 (2018)
Berdasarkan tabel 4.24 dapat disusun persamaan pendekatan nilai 
selisih mutlak sebagai berikut :
Y = 24,156 + 1,847ZX1 + 0,634ZX2 – 0,899ZX3 +0,290ZM – 1,235|ZX1 – ZM|
+ 0,109|ZX2-ZM| + 0,954|ZX3 – ZM| + e 
Keterangan: 
Y = Budgetary Slack 
ZX1 = Partisipasi Anggaran
ZX2 = Budget Emohasis
ZX3 = Komitmen Organisasi 
ZM = Locus of Control 
|ZX1 – ZM| =  merupakan  interaksi  yang  diukur  dengan  nilai  absolut
perbedaan antara X1 dan M
|ZX2 – ZM| =  merupakan  interaksi  yang  diukur  dengan  nilai  absolut
perbedaan antara X2 dan M
|ZX3 – ZM| =  merupakan  interaksi  yang  diukur  dengan  nilai  absolut
perbedaan antara X3 dan M
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a  = Kostanta
β = Koefisien Regresi
e = Error Term
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian ( H4, H5 dan H6 ) yang diajukan
dapat dilihat sebagai berikut: 
1)  Locus  of  control  memoderasi  hubungan  antara  partisipasi  anggaran
terhadap budgetary slack (H4)
Dari  hasil  uji  nilai  selisih  mutlak  yang  terlihat  pada  tabel  4.23
menunjukkan bahwa variabel moderating AbsX1_Z mempunyai t hitung sebesar
-2,768 < t tabel 1,668 dengan koefisien beta unstandardized sebesar -1,235 dan
tingkat signifikansi 0,007 yang lebih kecil dari  0,05, maka H4 diterima. Hal ini
berarti  bahwa  variabel  locus  of  control  merupakan  variabel  moderasi  yang
memperlemah hubungan variabel partisipasi anggaran terhadap budgetary slack.
Jadi  hipotesis  ke  empat  (H4)  yang  menyatakan  locus  of  control memoderasi
hubungan partisipasi anggaran terhadap budgetary slack terbukti atau diterima. 
2) Locus of control memoderasi hubungan antara budget emphasis terhadap
budgetary slack (H5)
Dari  hasil  uji  nilai  selisih  mutlak  yang  terlihat  pada  tabel  4.23
menunjukkan bahwa variabel moderating AbsX2_Z mempunyai t hitung sebesar
0,270 < t tabel 1,668 dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,109 dan
tingkat signifikansi 0,788 yang lebih besar dari  0,05, maka H5 tidak diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel locus of control bukan merupakan variabel
moderasi  yang  memperkuat  hubungan  variabel  budget  emphasis terhadap
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budgetary slack.  Jadi hipotesis kelima (H5) yang menyatakan  locus of control
memoderasi hubungan budget emphasis terhadap budgetary slack tidak diterima
atau ditolak. 
3)  Locus  of  control memoderasi  hubungan  antara  komitmen  organisasi
terhadap budgetary slack (H6)
Dari  hasil  uji  nilai  selisih  mutlak  yang  terlihat  pada  tabel  4.23
menunjukkan bahwa variabel moderating AbsX3_Z mempunyai t hitung sebesar
2,027 > t tabel 1,668 dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,954 dan
tingkat signifikansi 0,047 yang lebih kecil dari  0,05, maka H6 diterima. Hal ini
berarti  bahwa  variabel  locus  of  control  merupakan  variabel  moderasi  yang
memperkuat hubungan variabel komitmen organisasi terhadap budgetary slack.
Jadi  hipotesis  keenam  (H6)  yang  menyatakan  locus  of  control memoderasi
hubungan komitmen organisasi terhadap budgetary slack terbukti atau diterima. 
E. Pembahasan Penelitian
1. Pengaruh Partispasi Anggaran terhadap Budgetary Slack
Hasil pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah partisipasi
anggaran  berpengaruh  positif  terhadap  budgetary  slack.  Hasil  analisis  ini
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel paritsipasi anggaran
sebesar  0,564  dan  (sig.)  t  sebesar  0,000  dimana  lebih  kecil  dari  0,05.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap  budgetary  slack.  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa semakin besar partisipasi anggaran yang dilakukan, maka
akan semakin besar pula terjadinya budgetary slack.
 Dimana partisipasi adalah suatu proses pengambilan keputusan bersama
oleh dua pihak atau lebih yang mempunyai dampak dimasa yang akan datang
92
partisipasi anggaran juga memberikan informasi kepada para pemimpin satuan
kerja  pusat  pertanggungjawaban  untuk  menetapkan  isi  anggaran.  Partispasi
anggaran memberikan peluang bagi para bawahan untuk melakukan  budgetary
slack. Ini dapat terjadi karena bawahan diberikan kewenangan untuk menetapkan
isi anggaran dan akan dinilai kinerjanya berdasarkan anggaran tersebut. Sistem
anggaran  berbasis  kinerja,  yaitu   proses  pengembangan  yang  efisien  dan
partisipatif yang mana kinerja sebagai tolak ukur keberhasilan suatu organisasi
dalam  penyelenggaran  kegiatan  pemerintahan.  Namun,  penilaian  kinerja
berdasarkan  tercapainya  target  anggaran  daerah   menimbulkan   terjadinya
budgetary  slack   karenaa  kan  menimbulkan  situasi  dan  kondisi  yang
memungkinkan seseorang akan melakukan perilaku negatif.
Hal ini dikarenakan bawahan lebih banyak memiliki informasi yang jelas
dan  akurat  mengenai  tugas  dan  tanggung  jawab  pada  pekerjaanya  dan
memberikan informasi bias pada atasan, sehingga atasan tidak memiliki akses
informasi  yang  bersifat  pribadi.  Maka target  anggaran  yang  disusun menjadi
rendah dan lebih mudah untuk dicapai.  Seperti  yang dijelaskan pada  Agency
theory  mengenai  hubungan  antara  atasan  dan  bawahan  dalam  penyusunan
anggaran,  bahwa  keterlibatan  bawahan  dalam  penyusunan  anggaran
mempengaruhi target anggaran yang akan dicapai.  Artinya bawahan mempunyai
kesempatan  yang  lebih  besar  untuk melakukan  budgetary slack untuk tujuan
mempermudah pencapaian target anggaran tersebut.  Hasil penelitian ini sejalan
dengan Eka Nopriyanti  (2016) dan Sawitri  (2014) yang menyatakan semakin
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tinggi tingkat partispasi yang dilakukan oleh bawahan  maka potensi terjadinya
budgetary slack semakin tinggi.
2. Pengaruh Budget Emphasis terhadap Budgetary Slack
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah  budget
emphasis  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  budgetary  slack.  Hasil
analisis ini menunjukkan bahwa koefisien beta  unstandardized  variabel  budget
emphasis sebesar 0,265 dan (sig.) t sebesar 0,045 dimana lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan hasil analisis  budget emphasis  berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  budgetary  slack.  Hal  ini  berarti  adanya  tekanan  dari  atasan  untuk
mencapai  anggaran  menyebabkan  terjadinya  budgetary  slack  karena  para
bawahan selalu ingin  terlihat baik kinerjanya. 
 Anggaran sering kali dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja
bawahan, tentunya hal ini dapat memotivasi para karyawan untuk meningkatkan
kinerjanya. Namun, anggaran seringkali dijadikan alat tekanan manajer puncak
kepada  bawahan.  Ketika  anggaran  menjadi  satu-satunya  tolak  ukur  penilaian
kinerja  bawahan  dalam  suatu  oraganisasi,  maka  bawahan  akan  cenderung
melakukan  berbagai  hal  dalam  meningkatkan  kinerjanya  agar  terlihat  baik.
Nopriyanti  dkk  (2016)  mengungkapkan  penekanan  anggaran  yang  dilakukan
pada  saat  tahap  penetapann  skala  prioritas  program yang  dianggarkan  untuk
dapat mencapai target anggaran, hal inilah yang mendorong para bawahan untuk
menyusun anggaran pada tingkat yang mudah dicapai, karena bawahan berusaha
untuk menghilangkan tekanan dalam usaha mewujudkan target anggaran akibat
anggaran  yang  terlalu  ketat.  Sehingga  jika  para  bawahan  dihadapkan  pada
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tekanan  dari  manajer,  mereka  cenderung  melakukan  budgetary  slack  karena
memiliki akses informasi yang lebih disbanding dengan prinsipal. 
Berdasarkan  asumsi-asumsi  yang  dikemukakan  oleh  para  ahli,  teori
atribusi  menjelaskan  bahwa  manusia  itu  rasional  dan  dituntut  untuk  dapat
mengidentifikasi  dan memahami struktur penyebab dari lingkungan (Pratomo,
2016). Teori atribusi menjelaskan adanya tuntuan dalam tiap individu, begitupun
dalam menghadapi  budgetary  emphasis. Penekanan anggaran  yang dilakukan
oleh  atasan  tidak  harus  dijadikan  sebagai  tujuan  untuk  mendapatkan  tujuan
pribadi. 
Hasil  penelitian  ini  sejalan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  Eka
Nopriyanti  (2016)  dan  Triana  dkk  (2012)  yang  menyatakan  bahwa  budget
emphasis  (penekanan  anggaran)  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
budgetary slack. 
3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Budgetary Slack
Hipotesis  ketiga  (H3)  yang  diajukan  dalam  penelitian  ini  adalah
komitmen organisasi  berpengaruh negative dan signifikan terhadap  budgetary
slack.  Hasil  analisis  ini  menunjukkan  bahwan  koefisien  beta  unstandardized
variabel komitmen organisasi sebesar -0,406 dan (sig.) t sebesar 0,004 dimana
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap budgetary slack. Hal ini
berarti  bahwa  semakin  tinggi  tingkat  komitmen  organisasi  maka  dapat
mengurangi tingkat terjadinya budgetary slack. 
Individu yang memiliki komitmen yang tinggi akan lebih mementingkan
organisasi  daripada  kepentingan  pribadi,  sebaliknya   individu  yang  memiliki
komitmen  organisasi  yang  rendah  akan  lebih  mementingkan  kepentingan
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pribadinya  daripada  kepentingan  organisasi.  Kuatnya  komitmen  organisasi
mampu  menciptakan  suasana  kerja  yang  nyaman  pada  organisasi  manapun
begitupun pada sektor publik. Adanya komitmen organisasi ini mempermudah
pihak  pemerintah  daerah  untuk  mencapai  tingkat  kerja  yang  optimal.  Hal
tersebut  dikarenakan karena semakin kuat  komitmen organisasi  yang dimiliki
tentu akan mengikat karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab
yang telah diemban, sehingga meminimalisir kecurangan yang tidak diharapkan. 
Begitu  halnya  pada  proses  penganggaran  karena  karyawan  sudah
memiliki loyalitas atau komitmen terhadap organisasi, maka organisasi tersebut
dapat menghasilkan anggaran yang baik guna menjalankan program kerja yang
telah  ditentukan  dan  dapat  meminimalisir  terjadinya  budgetary  slack. Hasil
penelitian  ini  sejalan  dengan  penelitian  Srimuliani  dkk  (2014)  pada  SKPD
Kabupaten Buleleng yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat komitmen
organisasi maka dapat mengurangi tingkat kesenjangan anggaran.
4. Pengaruh  Partisipasi  Anggaran terhadap Budgetary  Slack dengan
Locus of Control Sebagai Variabel Moderasi
Hasil  analisis  regresi  moderasi  dengan menggunakan  pendekatan  nilai
selisih mutlak  menunjukkan interaksi locus of control dan  partisipasi anggaran
terhadap  budgetary  slack merupakan  variabel  moderating dengan  hasil
signifikan,  hal  ini  dapat  dilihat  dari  uji  parsial  (uji-t)  pada  tabel  4.17,  nilai
signifikansi sebesar 0,007 dimana lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi (B)
bernilai  negatif  yaitu -1,235.  Artinya, locus  of  control merupakan  variabel
moderasi yang memperlemah hubungan partisipasi anggaran terhadap budgetary
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slack.  Hal ini berarti bahwa  H4 yang mengatakan  locus of control memoderasi
pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack terbukti atau diterima.
Ikhsan dan Ishak (2005)  menyatakan terjadinya  budgetary slack dalam
partisipasi anggaran adalah karena partisipasi yang dilakukan bukan partisipasi
yang sebenarnya, karena partisipasi tersebut digunakan secara negatif sehingga
menimbulkan  konsekuensi  disfungsional  bagi  organisasi  yang  berakibat
timbulnya  budgetary  slack.  Manajer  melakukan budgetary  slack untuk
menyediakan  suatu  margin  keselamatan  (margin  of  safety)  untuk  memenuhi
tujuan  yang  dianggarkan. Adanya  partisipasi  yang  tinggi  dari  bawahan  serta
dukungan  yang  kuat  terhadap  nilai  dan  sasaran  yang  ingin  dicapai  oleh
organisasi  menyebabkan  menurunnya  keinginan  untuk  melakukan  senjangan
anggaran.
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  locus  of  control memperlemah
hubungan  partisipasi  anggaran terhadap  budgetary  slack,  disebabkan  karena
locus  of  control merupakan  suatu  kendali  yang  terdapat  pada  diri  seseorang
terhadap peristiwa yang terjadi. locus of control sangat penting dalam pembuatan
anggaran, agar dapat meminimalisir  adanya kesenjangan anggaran (budgetary
slack). Locus of control  dapat dikatakan positif jika memiliki rasa kepercayaan
diri  dan  selalu  dapat  mengendalikan  dirinya  sendiri,  jika  memiliki  locos  of
control negatif  maka akan dengan mudah dapat  terpengaruh oleh  faktor  dari
lingkungan.
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5. Pengaruh Budget Emphasis terhadap Budgetary Slack dengan Locus
of Control sebagai Variabel Moderasi
Hasil  analisis  regresi  moderasi  dengan menggunakan  pendekatan  nilai
selisih  mutlak  menunjukkan  interaksi locus  of  control dan  budget  emphasis
terhadap  budgetary  slack merupakan  variabel  moderating dengan  hasil
signifikan,  hal  ini  dapat  dilihat  dari  uji  parsial  (uji-t)  pada  tabel  4.17,  nilai
signifikansi sebesar 0,788 dimana lebih besar dari 0,05 dan koefisien regresi (B)
bernilai  positif yaitu 0,109. Hal ini berarti bahwa H5  yang mengatakan locus of
control memoderasi pengaruh  budget emphasis terhadap  budgetary slack tidak
terbukti atau ditolak.
Sejak  manajer  ditekan  untuk  mencapai  tujuan  mereka  yang  sudah
dianggarkan,  ada  kemungkinan  bahwa  mereka  akan  menciptakan  senjangan
anggaran (Merchant, 1985). Tekanan ini, diterapkan dari pengawas yaitu berupa
penekanan  anggaran,  ketika  pencapaian  tujuan yang  dianggarkan  ditekankan,
maka  cenderung  wajar  untuk  melakukan  senjangan  ke  dalam  anggaran
perusahaan. Bila kinerja bawahan sangat ditentukan oleh anggaran yang telah
disusun,  maka  bawahan  akan  berusaha  memperoleh  variance  yang
menguntungkanya yaitu dengan menciptakan senjangan. 
Locus of control tidak mampu mempengaruhi budget emphasis terhadap
budgetary  slack disebabkan adanya  tekanan  dalam pencapaian  target  dengan
locus  of  control  seorang  individu  yang  rendah, akan  dapat  menimbulkan
budgetary  slack  agar  dapat  dihargai. Apabila  seorang  manajer  berpendapat
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bahwa  faktor  penentu  berada  pada  kendali  individu,  maka  manajer  akan
berusaha bekerja secara maksimal untuk mempengaruhi organisasi agar target
terpenuhi. Namun, apabila seorang manajer berpendapat bahwa faktor penentu
berada di luar kendali organisasi maka manajer akan melakukan budgetary slack.
Locus of control menurut Mustikawati (1999) dalam Sinaga (2013) didefinisikan
sebagai  tingkatan  keyakinan  seseorang  terhadap  kemampuan  mengontrol
nasibnya sendiri. Jika orang tersebut tidak memiliki keyakinan terhadap dirinya,
hal ini dapat menimbulkan indikasi gagalnya partisipasi.
6. Pengaruh  Komitmen  Organisasi terhadap  Budgetary  Slack sengan
Locus of Control sebagai Variabel Moderasi
Hasil  analisis  regresi  moderasi  dengan menggunakan  pendekatan  nilai
selisih mutlak  menunjukkan interaksi locus of control dan  partisipasi anggaran
terhadap  budgetary  slack merupakan  variabel  moderating dengan  hasil
signifikan,  hal  ini  dapat  dilihat  dari  uji  parsial  (uji-t)  pada  tabel  4.17,  nilai
signifikansi sebesar 0,047 dimana lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi (B)
bernilai  positif yaitu 0,954.  Artinya, locus  of  control merupakan  variabel
moderasi yang memperkuat hubungan komitmen organisasi terhadap budgetary
slack.  Hal ini berarti bahwa  H6 yang mengatakan  locus of control memoderasi
pengaruh komitmen organisasi terhadap budgetary slack terbukti atau diterima.
Komitmen  merupakan  intensitas  seseorang  untuk  mengidentifikasi
dirinya sendiri dan tingkat keterlibatan dalam suatu organisasi/profesi. Sehingga,
dengan  komitmen  yang  tinggi  maka  senjangan  anggaran  dapat  dihindari
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(Krisnayanti,  dkk  2017).  Sebaliknya, manajer  yang  mempunyai  komitmen
rendah  akan  mementingkan  dirinya  sendiri  dan  memungkinkan  membuat
senjangan  anggaran.  Penelitian  dan  studi  dalam  psikologi  dan berperilaku
organisasional menunjukkan bahwa komitmen organisasi berhubungan dengan
peningkatan hasil seperti peningkatan hasil kinerja.
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  locus  of  control mampu
memperkuat  hubungan  komitmen  organisasi terhadap budgetary  slack,
disebabkan karena ketika komitmen organisasi yang kuat dan  locus of control
yang kuat dari individu akan menyebabkan individu berusaha keras mencapai
tujuan organisasi serta akan memiliki pandangan positif dan berusaha berbuat
yang terbaik demi kepentingan organisasi,  sehingga perilaku  budgetary slack




Penelitian  ini  memiliki  tujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  Partisipasi
Anggaran,  Budget  Emphasis  dan Komitmen Organisasi  terhadap  Budgetary  Slack
dengan  Locus of  Control sebagai  variabel  moderasi  pada Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) di Kabupaten Polewali Mandar.
1. Partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary
slack. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar partisipasi anggaran yang
dilakukan, maka akan semakin besar pula terjadinya budgetary slack.
2. Budget  emphasis  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  budgetary
slack.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  adanya  tekanan  dari  atasan  untuk
mencapai  anggaran  menyebabkan terjadinya  budgetary  slack  karena  para
bawahan selalu ingin  terlihat baik kinerjanya. 
3. Komitmen  organisasi  berpengaruh  negatif  dan  signifikan  terhadap
budgetary  slack.  Hal  ini  berarti  bahwa  semakin  tinggi  tingkat  komitmen
organisasi maka dapat mengurangi tingkat terjadinya budgetary slack.
4. Locus  of  control memperlemah  hubungan  partisipasi  anggaran terhadap
budgetary  slack,  disebabkan  karena locus  of  control merupakan  suatu
kendali yang terdapat pada diri seseorang terhadap peristiwa yang terjadi.
Locus  of  control  sangat  penting  dalam pembuatan  anggaran, agar  dapat
meminimalisir adanya kesenjangan anggaran (budgetary slack).
5. Locus  of  control tidak  mampu mempengaruhi  budget  emphasis terhadap
budgetary slack disebabkan adanya tekanan dalam pencapaian target dengan
locus  of  control  seorang individu yang rendah, akan dapat  menimbulkan
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budgetary slack  agar dapat dihargai. Apabila seorang manajer berpendapat
bahwa faktor  penentu  berada  pada  kendali  individu,  maka manajer  akan
berusaha  bekerja  secara  maksimal  untuk  mempengaruhi  organisasi  agar
target terpenuhi. Namun, apabila seorang manajer berpendapat bahwa faktor
penentu berada di  luar  kendali  organisasi  maka manajer  akan melakukan
budgetary slack.
6. Locus  of  control mampu  memperkuat  hubungan  komitmen  organisasi
terhadap budgetary  slack, disebabkan karena ketika  komitmen organisasi
yang kuat dan locus of control  yang kuat dari individu akan menyebabkan
individu  berusaha  keras  mencapai  tujuan  organisasi  serta  akan  memiliki
pandangan  positif  dan  berusaha  berbuat  yang  terbaik  demi  kepentingan
organisasi,  sehingga  perilaku  budgetary  slack  yang  timbul  dalam proses
penyusunan anggaran dapat dihindari.
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Pelaksanaan  pengukuran  yang  tidak  menghadapkan  responden  dengan
kondisi nyata dikhawatirkan menyebabkan resonden menjawab pernyataan
survei  secara  normatif,  sehingga  hasil  penelitian  bisa  saja  menjadi  bias
dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan.
2. Dari jumlah Satuan Kerja Perangkat Daerah di Kabupaten Polewali Mandar
hanya 18 SKPD yang bersedia mengisi kuesioner. Hal ini disebabkan karena
permasalahan perizinan yang rumit dan kesibukan pelatihan serta kunjungan
kerja  para  pegawai  pada  SKPD  tersebut.  Bagi  peneliti  selanjutnya
disarankan untuk memperluas  objek penelitian,  bukan hanya pada  sektor
publik yaitu  Satuan Kerja  Perangkat  Daerah,  tetapi  juga dapat  dilakukan
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pada  sektor  swasta  yaitu  perusahaan.  Selain  itu  disarankan  bagi  peniliti
selanjutnya  untuk mengembangkan penelitian  ini  dengan meneliti  faktor-
faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap budgetary slack.     
3. Penelitian ini tidak dapat digenralisasikan untuk semua pegawai SKPD di
Indonesia, karena latar belakang dan letak geografis yang berbeda-beda.
C. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil  analisis,  pembahasan dan kesimpulan.  Adapun implikasi
dari  penelitian  yang  telah  dilakukan,  yakni  dinyatakan  dalam bentuk  saran-saran
yang  diberikan  melalui  hasil  penelitian  agar  dapat  mendapatkan hasil  yang lebih
baik, yaitu :
1. Bagi penyusunan anggaran diharapkan mampu meningkatkan locus of control
pada  dirinya  untuk  mencegah  terjadinya  kesenjangan  anggaran.  Karena
dengan  adanya  Locus  of  control  dimiliki  maka  faktor-faktor  yang  dapat
memengaruhi terjadinya budgetary slack dapat diminimalisir.
2. Bagi  Pemerintah  Kabupaten  Polewali  Mandar  diharapkan  untuk  lebih
memaksimalkan sumber daya manusia dalam mencegah terjadinya budgetary
slack.  Sehingga program kerja yang dihasilkan mampu memberikan dampak
yang maksimal kepada masyarakat. 
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Mohon  dijawab  pada  isian  yang  telah  disediakan  dan  pilihlah  jawaban  pada
pertanyaan pilihan dengan memberi tanda () pada satu jawaban yang sesuai dengan
kondisi Bapak/Ibu.
1. Nama (boleh tidak diisi) : …………………………………
2. Nama SKPD : …………………………………
3. Umur : …………………………………
4. Jenis Kelamin : Pria Wanita
5. Pendidikan Terakhir : S3 S2 S1 D3
6. Jabatan : …………………………………
7. Lama Kerja di SKPD : …………………………………
Cara Pengisian Kuesioner 
Bapak/Ibu cukup memberi tanda  () pada pilihan jawaban yang tersedia 
(rentang angka dari 1 sampai 5). Setiap pernyataan mengharapkan hanya satu 
jawaban  dan setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat yang 
diberikan :
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral / Ragu-ragu
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju













Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut :
1.
Saya ikut dan terlibat dalam penyususan semua
anggaran.
2.
Menurut  saya  dilakukannya  revisi  anggaran
adalah masuk akal.
3.
Saya  sering  meberikan  pendapat  atau  usulan
tentang anggaran tanpa diminta.
4.
Usulan anggaran dari  saya  berpengaruh dalam
anggaran akhir.
5. Menurut saya usulan dari bawahan itu penting.
6.
Atasan saya sering meminta pendapat bawahan
dalam proses penyusunan anggaran.













Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut :
1.
Anggaran  yang  ditetapkan  meningkatkan
kinerja saya.
2.
Anggaran  pada  unit  yang  menjadi  tanggung
jawab  saya  berfungsi  sebagai  alat  pengendali
(pengawasan) kinerja saya. 
3.
Anggaran  yang  ditetapkan  menuntut  kinerja
saya mencapai target anggaran.
4.
Saya  mendapatkan  reward  (penghargaan)  dari
atasan ketika target anggaran tercapai.
5.
Terdapat  komposisi  bonus  ketika  target
anggaran dapat tercapai













Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut :
1.
Saya memiliki system nilai (value) sama dengan
system nilai organisasi tepat saya bekerja.
2.
Saya  bangga  bisa  bercerita  kepada  orang  lain
mengenai instansi tempat saya bekerja.
3.
Saya  mampu  beradaptasi  terhadap  pekerjaan
yang lakukan di instansi tempat saya bekerja.
4.
Saya  ingin  bekerja  keras,  karena  akan
bermanfaat  bukan  hanya  untuk  diri  pripadi,
tetapi juga untuk kepentingan instansi.
5.
Saya akan merasa senang sekali jika tahu bahwa
apa yang saya lakukan bermanfaat bagi isntansi.
6.
Saya tidak ingin pindah ke instansi lain, 
meskipun kondisi keuangan di instansi tidak 
begitu baik.













Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut :
1.
Saya  menganggap  standar  yang  digunakan
dalam anggaran mendorong produktivitas yang
tinggi di wilayah tanggungjawab saya.
2.
Saya  pastikan  anggaran  dalam  instansi  saya
bekerja dapat terlaksana.
3.
Saya  harus  memonitor  setiap  pengeluaran-
pengeluaran  yang  menjadi  wewenang  saya,
karena  adanya  keterbatasan  jumlah  anggaran
yang disediakan. 
4.
Saya  harus  mencapai  tuntutan  anggaran  guna
mendorong produktivitas yang tinggi.
5.
Saya  ingin  memperbaiki  tingkat  efesiensi,
karena  adanya  target  anggaran  yang  harus
dicapai.
6.
Saya  menganggap  sasaran  yang  dijabarkan
dalam  anggaran  sangat  mudah  untuk  dicapai
atau direalisasikan.













Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut :
1.
Pada kebanyakan pekerjaan, saya dapat dengan
mudah  menyelesaikan  apapun  yang  saya
tetapkan untuk diselesaikan. 
2.
Kebanyakan  orang  mampu  mengerjakan
tugasnya  dengan  baik  jika  mereka  berusaha
dengan sungguh-sungguh.
3.
Anda  yakin  sesuatu  yang  anda  yakini  bisa
diselesaikan.
4.
Memperoleh  pekerjaan  yang  anda  inginkan
merupakan masalah keberuntungan (nasib baik).
5.
Reward  seharusnya  diberikan  kepada  pegawai
yang berkinerja baik.
6. 
Tekanan waktu tidak dapat menyelesaikan 
pekerjaan yang lebih baik.
B. REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
No.
 
Partisipasi Anggaran (X1)   
No
.























1 4 5 5 2 5 5 26  1 4 5 4 4 2 19
2 4 5 4 4 5 4 26  2 4 4 4 4 4 20
3 5 4 3 3 4 4 23  3 4 4 4 4 3 19
4 4 5 4 3 5 4 25  4 3 3 3 3 3 15
5 2 4 4 2 4 4 20  5 4 3 3 3 2 15
6 2 4 4 3 4 3 20  6 4 5 5 4 4 22
7 5 5 4 4 5 4 27  7 4 4 4 4 4 20
8 5 4 4 4 4 4 25  8 4 4 4 4 4 20
9 5 5 4 3 5 5 27  9 4 4 3 3 3 17
10 2 3 1 2 4 4 16  10 4 4 2 4 4 18
11 3 4 3 4 5 5 24  11 3 4 4 3 3 17
12 5 5 5 4 5 4 28  12 5 5 5 3 3 21
13 5 5 5 5 5 5 30  13 3 4 4 4 4 19
14 5 5 5 5 5 5 30  14 4 4 4 4 4 20
15 4 4 3 4 5 4 24  15 4 4 4 5 4 21
16 4 5 3 3 5 4 24  16 2 4 4 2 2 14
17 2 4 2 4 2 2 16  17 2 4 2 2 4 14
18 5 5 4 3 5 5 27  18 4 4 4 2 4 18
19 4 4 3 1 5 4 21  19 4 3 3 3 3 16
20 5 5 5 5 4 4 28  20 5 4 4 4 4 21
21 3 4 3 2 4 4 20  21 3 3 3 2 2 13
22 2 4 1 1 4 4 16  22 3 3 3 3 4 16
23 3 4 5 4 3 4 23  23 4 4 3 4 5 20
24 4 4 4 4 4 5 25  24 3 4 4 3 3 17
25 3 4 4 4 3 3 21  25 3 3 4 3 4 17
26 3 4 3 3 3 3 19  26 4 4 4 3 3 18
27 2 4 2 2 4 4 18  27 3 3 3 4 4 17
28 2 4 2 2 4 4 18  28 3 3 4 4 3 17
29 2 4 2 2 4 4 18  29 4 2 4 4 4 18
30 2 5 4 2 5 4 22  30 3 3 4 4 4 18
31 1 5 1 1 5 4 17  31 3 3 3 3 3 15
32 2 4 3 3 4 5 21  32 2 4 4 4 2 16
33 4 5 3 3 3 4 22  33 2 3 4 3 3 15
34 3 4 4 2 4 4 21  34 2 2 4 4 4 16
35 4 4 3 3 4 5 23  35 4 4 4 4 4 20
36 4 4 3 3 4 5 23  36 4 4 4 4 4 20
37 4 4 2 3 4 5 22  37 3 4 4 4 3 18
38 5 5 2 5 5 5 27  38 4 5 5 4 3 21
39 4 4 4 4 4 4 24  39 4 4 4 4 4 20
40 4 4 3 2 5 5 23  40 4 4 2 2 3 15
41 4 3 5 4 4 5 25  41 5 4 5 5 5 24
42 5 4 4 4 5 5 27  42 4 4 4 3 3 18
43 5 5 4 5 4 5 28  43 5 4 5 4 4 22
44 5 5 4 5 4 5 28  44 5 4 5 4 4 22
45 2 4 1 2 4 5 18  45 4 4 4 5 5 22
46 3 4 2 2 4 4 19  46 2 4 4 2 2 14
47 2 4 3 2 4 5 20  47 4 5 3 4 5 21
48 2 5 3 3 4 4 21  48 5 5 5 5 5 25
49 3 4 2 2 5 4 20  49 3 3 3 3 3 15
50 3 4 2 3 3 3 18  50 3 3 3 3 3 15
51 3 4 3 3 4 3 20  51 3 3 3 3 3 15
52 3 4 2 3 3 3 18  52 3 3 3 3 3 15
53 4 4 4 4 5 4 25  53 2 4 4 4 2 16
54 5 5 5 5 5 5 30  54 4 4 4 4 4 20
55 5 5 4 4 5 5 28  55 4 4 4 3 3 18
56 4 4 3 4 4 4 23  56 3 3 3 2 1 12
57 4 5 3 4 5 4 25  57 4 4 3 4 4 19
58 4 4 3 3 5 4 23  58 3 4 4 4 3 18
59 4 5 4 3 4 4 24  59 3 4 3 4 3 17
60 3 5 4 4 5 4 25  60 4 4 3 4 3 18
61 3 4 4 4 4 3 22  61 4 4 4 3 3 18
62 3 4 2 3 5 2 19  62 4 4 3 3 3 17
63 4 4 3 4 5 4 24  63 3 4 4 4 4 19
64 3 4 3 2 5 3 20  64 4 4 4 2 2 16
65 3 4 3 3 5 3 21  65 3 4 4 3 3 17
66 4 4 4 3 4 4 23  66 4 4 4 4 4 20
67 3 5 3 3 4 4 22  67 3 4 4 3 3 17
68 4 4 4 4 4 4 24  68 4 4 4 4 4 20
69 3 4 3 3 5 3 21  69 3 4 4 2 2 15
70 3 4 3 2 5 3 20  70 3 4 2 2 3 14
71 5 5 4 5 4 5 28  71 5 4 5 4 4 22
72 5 5 4 5 4 5 28  72 5 4 5 4 4 22
No.












6 Total  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total
1 3 4 3 4 4 4 22  1 4 4 4 4 4 5 25
2 4 4 5 4 4 4 25  2 5 4 5 4 5 4 27
3 4 4 4 5 4 3 24  3 2 4 4 4 4 4 22
4 4 4 4 5 5 3 25  4 5 5 4 4 4 4 26
5 4 4 4 4 4 4 24  5 4 4 4 4 4 4 24
6 4 4 4 4 5 4 25  6 4 4 4 4 4 5 25
7 4 4 4 4 4 2 22  7 4 4 5 4 4 4 25
8 4 4 4 4 4 4 24  8 4 4 4 4 4 4 24
9 4 4 4 4 5 5 26  9 5 5 5 5 5 2 27
10 2 4 4 5 5 4 24  10 4 4 4 4 4 4 24
11 4 4 4 5 5 4 26  11 4 4 2 2 4 4 20
12 5 5 5 5 5 3 28  12 5 5 4 5 5 4 28
13 4 4 4 5 5 3 25  13 4 4 4 4 5 4 25
14 3 4 4 4 4 3 22  14 4 5 5 5 5 5 29
15 4 4 4 4 5 5 26  15 4 4 4 4 5 4 25
16 3 5 5 5 5 5 28  16 4 4 5 5 5 4 27
17 4 4 4 4 4 4 24  17 3 4 4 3 2 2 18
18 4 4 5 4 4 5 26  18 5 5 5 5 5 2 27
19 4 4 4 4 4 4 24  19 4 4 5 4 4 4 25
20 4 4 5 5 5 3 26  20 4 4 4 5 5 4 26
21 3 3 4 5 5 4 24  21 2 4 4 4 4 4 22
22 3 4 4 3 3 2 19  22 4 5 5 4 4 4 26
23 4 4 4 4 4 4 24  23 4 4 4 4 4 3 23
24 4 4 4 4 4 4 24  24 4 4 4 4 4 3 23
25 3 4 4 5 4 4 24  25 4 4 4 4 4 3 23
26 3 3 3 3 4 4 20  26 4 4 4 4 4 3 23
27 4 3 3 3 3 2 18  27 4 4 4 4 4 4 24
28 4 2 3 3 3 3 18  28 4 4 4 4 4 4 24
29 4 3 3 4 3 3 20  29 4 4 4 4 4 4 24
30 4 4 4 5 4 4 25  30 3 5 3 3 3 4 21
31 4 4 4 5 5 5 27  31 1 1 1 2 4 1 10
32 2 3 4 4 4 3 20  32 2 4 4 4 4 3 21
33 3 4 4 5 5 3 24  33 3 4 4 4 4 3 22
34 4 4 4 4 3 3 22  34 4 4 4 3 4 4 23
35 4 4 4 4 5 4 25  35 4 4 4 4 4 4 24
36 4 4 4 4 5 4 25  36 4 4 4 4 4 4 24
37 3 4 4 5 4 3 23  37 4 4 4 4 5 4 25
38 4 4 5 5 5 4 27  38 4 4 5 5 5 4 27
39 4 4 4 3 3 3 21  39 4 4 4 4 4 4 24
40 2 4 4 4 4 4 22  40 4 4 2 2 4 4 20
41 3 3 5 5 5 4 25  41 3 4 3 4 4 3 21
42 5 5 5 5 5 5 30  42 4 4 5 5 4 4 26
43 5 4 5 4 5 4 27  43 4 5 4 5 4 5 27
44 5 4 5 4 5 4 27  44 4 5 4 5 4 5 27
45 4 3 3 4 4 4 22  45 4 4 4 4 4 2 22
46 4 4 4 4 4 4 24  46 3 2 3 3 3 2 16
47 4 4 5 5 5 3 26  47 4 4 5 3 4 2 22
48 4 3 5 4 5 3 24  48 5 5 5 5 5 4 29
49 4 4 5 5 5 5 28  49 3 4 3 4 4 3 21
50 3 4 4 4 4 3 22  50 3 4 3 3 3 3 19
51 4 4 4 4 4 3 23  51 3 3 4 4 4 4 22
52 3 4 4 4 4 3 22  52 3 4 3 3 3 3 19
53 3 4 4 5 5 4 25  53 4 4 5 4 4 3 24
54 3 4 4 4 4 3 22  54 4 5 5 5 5 5 29
55 3 4 4 5 5 4 25  55 3 4 4 4 4 4 23
56 3 3 3 3 3 3 18  56 5 5 5 5 5 4 29
57 3 3 4 4 3 3 20  57 5 5 5 5 4 4 28
58 3 4 4 4 5 2 22  58 5 4 5 5 4 5 28
59 3 4 4 4 4 3 22  59 5 4 3 5 4 5 26
60 4 3 4 5 5 4 25  60 4 5 5 5 5 4 28
61 4 3 4 5 5 4 25  61 4 5 5 5 5 4 28
62 4 4 4 4 5 3 24  62 3 4 4 3 2 2 18
63 4 3 3 4 4 4 22  63 5 5 5 5 5 5 30
64 4 3 4 5 5 2 23  64 4 4 4 4 4 4 24
65 4 4 4 4 4 3 23  65 4 4 4 4 4 4 24
66 4 3 3 5 5 3 23  66 4 4 4 4 4 4 24
67 4 4 4 4 4 2 22  67 4 4 4 4 4 3 23
68 4 4 4 4 4 2 22  68 4 4 5 4 4 3 24
69 4 3 4 4 4 4 23  69 3 4 3 4 4 3 21
70 3 4 4 4 3 3 21  70 3 4 4 4 4 3 22
71 5 4 5 4 5 4 27  71 4 5 4 5 4 5 27
72 5 4 5 4 5 4 27  72 4 5 4 5 4 5 27
N
o.















1 4 4 4 3 4 4 23
2 4 5 5 4 5 4 27
3 4 5 4 4 5 3 25
4 3 5 5 4 5 3 25
5 4 5 4 4 4 4 25
6 5 5 5 4 5 5 29
7 4 4 4 4 4 4 24
8 4 4 5 4 5 4 26
9 4 4 4 5 5 4 26
10 4 4 4 2 4 2 20
11 3 5 4 4 5 3 24
12 5 5 5 5 5 4 29
13 4 5 5 4 5 4 27
14 5 5 5 5 5 3 28
15 4 4 4 4 4 4 24
16 4 5 5 4 4 4 26
17 4 4 4 3 4 4 23
18 3 5 4 4 5 4 25
19 5 5 5 4 5 4 28
20 4 4 5 3 5 4 25
21 4 5 5 5 5 5 29
22 4 5 4 2 5 4 24
23 3 4 4 3 4 4 22
24 3 4 4 3 3 5 22
25 3 4 4 3 3 3 20
26 3 4 4 3 4 3 21
27 4 4 4 4 4 4 24
28 4 4 4 4 4 4 24
29 4 4 4 4 4 4 24
30 4 5 5 3 5 5 27
31 5 5 5 5 5 5 30
32 3 4 3 3 3 3 19
33 4 4 4 3 4 4 23
34 4 4 3 3 4 3 21
35 4 5 5 5 4 4 27
36 4 4 5 4 4 5 26
37 4 4 5 5 4 4 26
38 4 4 5 5 4 4 26
39 4 4 4 4 5 4 25
40 4 4 4 4 4 4 24
41 5 5 4 4 4 4 26
42 4 5 5 4 5 5 28
43 4 4 4 5 4 5 26
44 4 4 4 5 4 5 26
45 4 4 3 3 4 2 20
46 3 4 4 3 3 3 20
47 3 5 4 3 5 4 24
48 3 4 3 4 4 5 23
49 4 4 4 4 4 4 24
50 4 4 4 4 4 3 23
51 4 4 4 4 5 4 25
52 4 4 4 4 4 3 23
53 3 3 4 3 4 3 20
54 5 5 5 5 5 4 29
55 4 4 4 3 3 3 21
56 3 4 5 5 5 5 27
57 3 4 4 4 4 4 23
58 4 3 4 3 5 3 22
59 4 3 4 4 4 3 22
60 4 5 4 3 4 4 24
61 4 5 4 3 4 4 24
62 4 5 5 4 4 4 26
63 4 5 4 4 5 3 25
64 4 4 4 4 5 4 25
65 4 4 5 4 4 4 25
66 3 5 5 4 5 3 25
67 4 4 3 4 5 3 23
68 4 5 4 4 4 4 25
69 4 4 4 4 4 4 24
70 4 4 4 4 4 4 24
71 4 4 5 4 5 4 26
72 4 4 5 4 5 4 26
C. STATISTIK DESKRIPTIF
1. Statistik Deskriptif Variabel
Descriptive Statistic
N Minimum Maximum Mean
Std.
Deviation
Partisipasi Anggaran 72 16,00 30,00 22,8750 3,63836
Budget Emphasis 72 12,00 25,00 18,0000 2,71667
Komitmen Organisasi 72 18,00 30,00 23,7361 2,50629
Budgetary Slack 72 10,00 30,00 24,0278 3,39416
Locus of Control 72 19,00 30,00 24,5417 2,44337
Valid N (listwise) 72
2. Statistik Deskriptif Pernyataan
a. Partisipasi Anggaran
Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6
N
Valid 72 72 72 72 72 72









Sangat Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4
Tidak Setuju 13 18,1 18,1 19,4
Ragu-Ragu 19 26,4 26,4 45,8
Setuju 22 30,6 30,6 76,4
Sangat Setuju 17 23,6 23,6 100,0









Ragu-Ragu 2 2,8 2,8 2,8
Setuju 44 61,1 61,1 63,9
Sangat 
Setuju
26 36,1 36,1 100,0











4 5,6 5,6 5,6
Tidak Setuju 11 15,3 15,3 20,8
Ragu-Ragu 24 33,3 33,3 54,2
Setuju 25 34,7 34,7 88,9
Sangat Setuju 8 11,1 11,1 100,0








Valid Sangat Tidak 
Setuju
3 4,2 4,2 4,2
Tidak Setuju 16 22,2 22,2 26,4
Ragu-Ragu 23 31,9 31,9 58,3
Setuju 21 29,2 29,2 87,5
Sangat Setuju 9 12,5 12,5 100,0








Valid Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4
Ragu-Ragu 6 8,3 8,3 9,7
Setuju 34 47,2 47,2 56,9
Sangat 
Setuju
31 43,1 43,1 100,0









Tidak Setuju 2 2,8 2,8 2,8
Ragu-Ragu 11 15,3 15,3 18,1
Setuju 36 50,0 50,0 68,1
Sangat 
Setuju
23 31,9 31,9 100,0
Total 72 100,0 100,0
b. Budget Emphasis
Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5
N
Valid 72 72 72 72 72









Tidak Setuju 7 9,7 9,7 9,7
Ragu-Ragu 24 33,3 33,3 43,1
Setuju 33 45,8 45,8 88,9
Sangat 
Setuju
8 11,1 11,1 100,0








Valid Tidak Setuju 2 2,8 2,8 2,8
Ragu-Ragu 16 22,2 22,2 25,0
Setuju 48 66,7 66,7 91,7
Sangat 
Setuju
6 8,3 8,3 100,0









Tidak Setuju 4 5,6 5,6 5,6
Ragu-Ragu 19 26,4 26,4 31,9
Setuju 40 55,6 55,6 87,5
Sangat 
Setuju
9 12,5 12,5 100,0








Valid Tidak Setuju 10 13,9 13,9 13,9
Ragu-Ragu 22 30,6 30,6 44,4
Setuju 36 50,0 50,0 94,4
Sangat 
Setuju
4 5,6 5,6 100,0








Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4
Tidak Setuju 9 12,5 12,5 13,9
Ragu-Ragu 28 38,9 38,9 52,8
Setuju 29 40,3 40,3 93,1
Sangat Setuju 5 6,9 6,9 100,0
Total 72 100,0 100,0
c. Komitmen Organisasi
Statistics
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6
N
Valid 72 72 72 72 72 72









Tidak Setuju 3 4,2 4,2 4,2
Ragu-Ragu 20 27,8 27,8 31,9
Setuju 43 59,7 59,7 91,7
Sangat 
Setuju
6 8,3 8,3 100,0









Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4
Ragu-Ragu 16 22,2 22,2 23,6
Setuju 52 72,2 72,2 95,8
Sangat 
Setuju
3 4,2 4,2 100,0









Ragu-Ragu 9 12,5 12,5 12,5
Setuju 48 66,7 66,7 79,2
Sangat 
Setuju
15 20,8 20,8 100,0









Ragu-Ragu 6 8,3 8,3 8,3
Setuju 41 56,9 56,9 65,3
Sangat 
Setuju
25 34,7 34,7 100,0








Valid Ragu-Ragu 9 12,5 12,5 12,5
Setuju 30 41,7 41,7 54,2
Sangat 
Setuju
33 45,8 45,8 100,0








Valid Tidak Setuju 7 9,7 9,7 9,7
Ragu-Ragu 26 36,1 36,1 45,8
Setuju 32 44,4 44,4 90,3
Sangat 
Setuju
7 9,7 9,7 100,0
Total 72 100,0 100,0
d. Locus of Control 
Statistics
M1 M2 M3 M4 M5 M6
N
Valid 72 72 72 72 72 72









Ragu-Ragu 15 20,8 20,8 20,8
Setuju 50 69,4 69,4 90,3
Sangat 
Setuju
7 9,7 9,7 100,0









Ragu-Ragu 3 4,2 4,2 4,2
Setuju 42 58,3 58,3 62,5
Sangat 
Setuju
27 37,5 37,5 100,0








Valid Ragu-Ragu 5 6,9 6,9 6,9
Setuju 42 58,3 58,3 65,3
Sangat 
Setuju
25 34,7 34,7 100,0









Tidak Setuju 2 2,8 2,8 2,8
Ragu-Ragu 19 26,4 26,4 29,2
Setuju 39 54,2 54,2 83,3
Sangat 
Setuju
12 16,7 16,7 100,0








Valid Ragu-Ragu 5 6,9 6,9 6,9
Setuju 37 51,4 51,4 58,3
Sangat 
Setuju
30 41,7 41,7 100,0








Valid Tidak Setuju 2 2,8 2,8 2,8
Ragu-Ragu 18 25,0 25,0 27,8
Setuju 41 56,9 56,9 84,7
Sangat 
Setuju
11 15,3 15,3 100,0
Total 72 100,0 100,0
e. Budgetary Slack
Statistics
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6
N
Valid 72 72 72 72 72 72











1 1,4 1,4 1,4
Tidak Setuju 3 4,2 4,2 5,6
Ragu-Ragu 13 18,1 18,1 23,6
Setuju 44 61,1 61,1 84,7
Sangat Setuju 11 15,3 15,3 100,0











1 1,4 1,4 1,4
Tidak Setuju 2 2,8 2,8 4,2
Ragu-Ragu 8 11,1 11,1 15,3
Setuju 40 55,6 55,6 70,8
Sangat Setuju 21 29,2 29,2 100,0









Tidak Setuju 3 4,2 4,2 4,2
Ragu-Ragu 8 11,1 11,1 15,3
Setuju 40 55,6 55,6 70,8
Sangat 
Setuju
21 29,2 29,2 100,0









Tidak Setuju 2 2,8 2,8 2,8
Ragu-Ragu 4 5,6 5,6 8,3
Setuju 49 68,1 68,1 76,4
Sangat 
Setuju
17 23,6 23,6 100,0











1 1,4 1,4 1,4
Tidak Setuju 7 9,7 9,7 11,1
Ragu-Ragu 15 20,8 20,8 31,9
Setuju 38 52,8 52,8 84,7
Sangat Setuju 11 15,3 15,3 100,0
Total 72 100,0 100,0
D. Uji Kualitas Data
1. Partisipasi Anggaran
Correlations




Pearson Correlation 1 ,424** ,590** ,672** ,300* ,451** ,878**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
X1.2
Pearson Correlation ,424** 1 ,373** ,356** ,321** ,291* ,605**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,002 ,006 ,013 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
X1.3
Pearson Correlation ,590** ,373** 1 ,579** ,176 ,276* ,778**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,139 ,019 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
X1.4
Pearson Correlation ,672** ,356** ,579** 1 -,008 ,227 ,758**
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,945 ,055 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
X1.5
Pearson Correlation ,300* ,321** ,176 -,008 1 ,281* ,432**
Sig. (2-tailed) ,011 ,006 ,139 ,945 ,017 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
X1.6
Pearson Correlation ,451** ,291* ,276* ,227 ,281* 1 ,585**
Sig. (2-tailed) ,000 ,013 ,019 ,055 ,017 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
Partisipasi 
Anggaran (X1)
Pearson Correlation ,878** ,605** ,778** ,758** ,432** ,585** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).








X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Budget
Emphasis (X2)
X2.1
Pearson Correlation 1 ,421** ,381** ,410** ,460** ,767**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72 72
X2.2
Pearson Correlation ,421** 1 ,350** ,215 ,146 ,560**
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,070 ,222 ,000
N 72 72 72 72 72 72
X2.3
Pearson Correlation ,381** ,350** 1 ,434** ,200 ,660**
Sig. (2-tailed) ,001 ,003 ,000 ,092 ,000
N 72 72 72 72 72 72
X2.4
Pearson Correlation ,410** ,215 ,434** 1 ,635** ,786**
Sig. (2-tailed) ,000 ,070 ,000 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72 72
X2.5
Pearson Correlation ,460** ,146 ,200 ,635** 1 ,727**
Sig. (2-tailed) ,000 ,222 ,092 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72 72
Budget 
Emphasis (X2)
Pearson Correlation ,767** ,560** ,660** ,786** ,727** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72 72












Pearson Correlation 1 ,151 ,314** ,010 ,231 ,151 ,488**
Sig. (2-tailed) ,206 ,007 ,936 ,051 ,205 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
X3.2
Pearson Correlation ,151 1 ,521** ,262* ,269* ,203 ,574**
Sig. (2-tailed) ,206 ,000 ,026 ,022 ,087 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
X3.3
Pearson Correlation ,314** ,521** 1 ,381** ,495** ,266* ,738**
Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,001 ,000 ,024 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
X3.4
Pearson Correlation ,010 ,262* ,381** 1 ,662** ,252* ,650**
Sig. (2-tailed) ,936 ,026 ,001 ,000 ,033 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
X3.5
Pearson Correlation ,231 ,269* ,495** ,662** 1 ,380** ,790**
Sig. (2-tailed) ,051 ,022 ,000 ,000 ,001 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
X3.6
Pearson Correlation ,151 ,203 ,266* ,252* ,380** 1 ,631**
Sig. (2-tailed) ,205 ,087 ,024 ,033 ,001 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
Komitmen 
Organisasi (X3)
Pearson Correlation ,488** ,574** ,738** ,650** ,790** ,631** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).






4. Locus of Control
Correlations
M1 M2 M3 M4 M5 M6 Locus of
Control (M)
M1
Pearson Correlation 1 ,263* ,318** ,348** ,288* ,175 ,585**
Sig. (2-tailed) ,026 ,006 ,003 ,014 ,142 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
M2
Pearson Correlation ,263* 1 ,402** ,198 ,402** ,203 ,601**
Sig. (2-tailed) ,026 ,000 ,096 ,000 ,087 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
M3
Pearson Correlation ,318** ,402** 1 ,432** ,436** ,376** ,748**
Sig. (2-tailed) ,006 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
M4
Pearson Correlation ,348** ,198 ,432** 1 ,313** ,394** ,715**
Sig. (2-tailed) ,003 ,096 ,000 ,007 ,001 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
M5
Pearson Correlation ,288* ,402** ,436** ,313** 1 ,158 ,648**
Sig. (2-tailed) ,014 ,000 ,000 ,007 ,185 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
M6
Pearson Correlation ,175 ,203 ,376** ,394** ,158 1 ,621**
Sig. (2-tailed) ,142 ,087 ,001 ,001 ,185 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
Locus of 
Control (M)
Pearson Correlation ,585** ,601** ,748** ,715** ,648** ,621** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).








Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Budgetary
Slack (Y)
Y1
Pearson Correlation 1 ,578** ,539** ,528** ,471** ,399** ,777**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
Y2
Pearson Correlation ,578** 1 ,541** ,599** ,329** ,472** ,770**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
Y3
Pearson Correlation ,539** ,541** 1 ,687** ,428** ,251* ,761**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,034 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
Y4
Pearson Correlation ,528** ,599** ,687** 1 ,600** ,481** ,858**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
Y5
Pearson Correlation ,471** ,329** ,428** ,600** 1 ,342** ,680**
Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000 ,000 ,003 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
Y6 Pearson Correlation ,399** ,472** ,251* ,481** ,342** 1 ,675**
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,034 ,000 ,003 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
Budgetary 
Slack (Y)
Pearson Correlation ,777** ,770** ,761** ,858** ,680** ,675** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 72 72 72 72 72 72 72
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).






E. Uji Asumsi Klasik















Asymp. Sig. (2-tailed) ,923
a. Test distribution is Normal.
















(Constant) 14,602 3,879 3,765 ,000
Partisipasi Anggaran ,550 ,105 ,589 5,255 ,000 ,664 1,506
Budget Emphasis ,266 ,130 ,213 2,046 ,045 ,773 1,294
Komitmen Organisasi -,428 ,141 -,316 -3,045 ,003 ,774 1,291
Locus of Control ,091 ,139 ,065 ,656 ,514 ,838 1,193








B Std. Error Beta
1
(Constant) ,953 2,413 ,395 ,694
Partisipasi Anggaran (X1) -,103 ,065 -,227 -1,580 ,119
Budget Emphasis (X2) -,073 ,081 -,120 -,898 ,372
Komitmen Organisasi (X3) ,106 ,087 ,161 1,210 ,230
Locus of Control (M) ,086 ,086 ,127 ,995 ,323
a. Dependent Variable: RES2
F. Uji Regresi Berganda
Model Summary




1 ,661a ,437 ,412 2,60242
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi (X3), Budget 




df Mean Square F Sig.
1
Regression 357,408 3 119,136 17,591 ,000b
Residual 460,536 68 6,773
Total 817,944 71
a. Dependent Variable: Budgetary Slack (Y)








B Std. Error Beta
1
(Constant) 15,996 3,231 4,950 ,000
Partisipasi Anggaran (X1) ,564 ,102 ,604 5,532 ,000
Budget Emphasis (X2) ,265 ,129 ,212 2,046 ,045
Komitmen Organisasi (X3) -,406 ,136 -,300 -2,987 ,004
a. Dependent Variable: Budgetary Slack (Y)
G. Uji Nilai Selisih Mutlak (Moderating)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,719a ,517 ,464 2,48402
a. Predictors: (Constant), AbsX3_Z, Zscore:  Locus of Control (M), 
Zscore:  Budget Emphasis (X2), AbsX2_Z, AbsX1_Z, Zscore:  




df Mean Square F Sig.
1
Regression 423,042 7 60,435 9,794 ,000b
Residual 394,903 64 6,170
Total 817,944 71
a. Dependent Variable: Budgetary Slack (Y)
b. Predictors: (Constant), AbsX3_Z, Zscore:  Locus of Control (M), Zscore:  Budget 












(Constant) 24,156 ,612 39,489 ,000
Zscore:  Partisipasi Anggaran (X1) 1,847 ,374 ,544 4,943 ,000
Zscore:  Budget Emphasis (X2) ,634 ,346 ,187 1,833 ,071
Zscore:  Komitmen Organisasi (X3) -,899 ,347 -,265 -2,594 ,012
Zscore:  Locus of Control (M) ,290 ,324 ,086 ,896 ,373
AbsX1_Z -1,235 ,446 -,266 -2,768 ,007
AbsX2_Z ,109 ,403 ,026 ,270 ,788
AbsX3_Z ,954 ,471 ,194 2,027 ,047
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